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Mengajak anak berkomunikasi secara intensif sesuai
dengan umur, gender, dan perkembangannya.

Membiasakan panggilan kasih sayang dengan nada
lembut pada anak.
Mengajarkan amanah dan menjaga rahasia keluarga.

Memberi hadiah kepada anak yang berhasil
melakukan sesuatu atau berprestasi.

Menyediakan media pembelajaran sesuai dengan
tingkat perkembangannya.

Mengajarkan persaudaraan, kerja sama, akhlak dan
adab makan minum.

b.

Keluarga
Berpoligami

Keluarga
Berpoligami

=

‘Menciptakan suatu sistem hubungan antar anggota
keluarga yang saling berinteraksi
Mengkombinasikan antara kognisi dan emosi dalam
‘mencapai kompetensi sosial anak yang positif.

Mengajarkan cara menjalin hubungan yang baik
antara saudara kandung dan saudara sebapak.
Memberikan contoh mengenai otoritatif orang tua
dalam menerapkan keseimbangan yang tepat antara
Menerapkan skema gaya pengasuhan restriktif
(kontrol) dan permisif (serba memperbolehkan).
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k. Apakah Bapak dan Ibu berusaha untuk melakukan kontrol pada anak?

1. Apakah Bapak atau Ibu meminta pendapat anak dengan disertai alasan yang
jelas ketika anak menuntut pemenuhan kebutuhannya?

m. Apakah Bapak atau Ibu menunjukkan ekspresi-ekspresi kehangatan, kasih
sayang, rasa bangga pada anak?
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Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui pola asuh anak dalam keluarga berpoligamidan (2) untuk mengetahui perilaku anak yang di asuh dalam keluarga berpoligami di Desa Turungan Baji Kec. Sinjai Barat..

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif dan menggunakan pendekatan fenomonologis. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini digali dari informasi (narasumber) yaitu. Pengumpulan data menggunakan teknik  wawancara dan dokumentasi. Analisis data dapat diartikan dengan menggambarkan keadaan Subjek dan objek dalam penelitian.

Hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut: Pertama, bahwa pola pengasuhan pada orang tua berpoligami dan perilaku anak dalam keluarga berpoligami tidak jauh berbeda dengan keluarga utuh. Terlihat dari cara komunikasi orang tua dengan anak, perilaku orang tua terhadap anak. 

Berikut adalah pola yang di pakai para orang tua :Pola asuh Demokratis, pola pengasuhan demokratis bercirikan orang tua sangat responsif terhadap kebutuhan anak, orang tua selalu mendorong anak untuk menyatakan pendapat dan pernyataan, orang tua selalu memberikan arahan tentang perbuatan baik dan buruk. pola asuh permisif ini bercirikan: sikap orang tua yang biasanya memberikan pengawasan yang sangat longgar, memberikan kesempatan pada anaknya untuk melakukan sesuatu tanpa pengawasan yang cukup darinya. Mereka cenderung tidak menegur atau memperingatkan anak apabila anak sedang dalam bahaya, dan sangat sedikit memberikan bimbingan kepada mereka. Namun orang tua tipe ini biasanya bersifat hangat sehingga di sukai oleh anak. Di dalam pengambilan keputusan yang berhubungan dengan anak, orang tua selalu mengikut sertakan anak dan orang tua selalu mendukung keinginan dan kemauan anak. Kedua, Perilaku anak yang di asuh dalam keluarga berpoligami di Desa Turungan Baji
Dengan kata lain perilaku anak merupakan reaksi atas perlakuan lingkungan terhadap dirinya. Orang tua dapat saja menerapkan pola asuh yang dapat diterapkan dalam kehidupan keluarga. Apabila pola-pola yang diterapkan keliru maka yang akan terjadi bukannya perilaku yang baik bahkan akan mempertambah buruk perilaku anak. Anak tumbuh dan berkembang dibawah asuhan orang tua. Melalui orang tua, anak beradaptasi dengan lingkungannya dan mengenal dunia sekitarnya serta pola pergaulan hidup yang berlaku di lingkungannya ini di sebabkan oleh orang tua merupakan dasar pertama bagi pembentukan pribadi anak. 
BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Setiap anak lahir dengan membawa potensi (kemampuan) di dalam dirinya yang harus dikembangkan secara optimal. Melalui pengasuhan, perawatan, pembimbingan dan pendidikan anak yang dilakukansecara bersamaan dan berkelanjutan akan membuat potensi-potensi tersebut berkembang.

Keluarga sebagai unit terkecil dalam masyarakat mempunyai peranan yang sangat besar dalam mempengaruhi kehidupan dan perilaku anak. Kedudukan dan fungsi keluarga dalam kehidupan manusia bersifat fundamental karena pada hakikatnya keluarga merupakan wadah pembentukan kepribadian dan akhlak. Lingkungan yang berpengaruh terhadap perkembangan jasmani, rohani, dan akal sejak dilahirkan sampai dewasa adalah keluarga. Masing-masing orang tua tentu saja memilki pola asuh tersendiri dalam mengarahkan perilaku anak.  Hal ini sangat di pengaruhi latar belakang orang tua,  mata pencaharian hidup, keadaan sosial ekonomi, adat istiadat dan sebagainya. Dengan kata lain, pola asuh orang tua dengan petani tidak sama. Demikian pula pola asuh orang tua berpendidikan rendah berbeda dengan pola asuh orang tua yang berpendidikan tinggi. Ada yang menerapkan pola yang keras/kejam, kasar, dan tidak berperasaan. Namun, ada pula yang memakai pola lemah lembut, dan kasih sayang. Ada pula yang memakai sistem militer, yang apabila anaknya bersalah akan langsung diberi hukuman dan tindakan tegas ( pola otoriter). Bermacam- macam pola asuh yang diterapkan orang tua ini sangat bergantung pada bentuk-bentuk penyimpangan anak.

 Membimbing anak berarti mencegahnya dari pengaruh negatif, memelihara dalam kondisi yang baik, mengembangkannya ke arah yang lebih baik dan memperbaiki (mengoreksi) pribadi anak yang kurang atau pun yang tidak baik. Dengan pencegahan, pengembangan ke arah kebaikan dan pengoreksian pribadinya, akan menjadikan anak selalu berada dalam kebaikan atau paling tidak bertahan dalam jati dirinya sebagai manusia  Indonesia.

Gejala ini akan terjadi karena yang dijadikan tolak ukur kebaikan di Indonesia ialah nilai dan norma moral religius budaya yang dijunjung tinggi oleh bangsa Indonesia, seperti yang tercantum dalam butir-butir pengamalan Pancasila. Dengan berpegang teguh pada nilai-nilai ini, maka kita dapat selamat mengarungi arus dan gelombang globalisasi dari seluruh penjuru dunia. Nilai dan norma ini juga akan menjadi filter dalam menerima pengaruh positif dan menolak pengaruh yang membahayakan kesatuan dan persatuan bangsa Indonesia. Sudah menjadi kodrat alam, bahwa dua orang manusia dengan jenis kelamin yang berlainan seorang wanita dan seorang laki-laki, ada rasa saling tertarik antara satu sama lain untuk hidup bersama. Hidup bersama ini sangat penting di dalam kehidupan bermasyarakat, bahwa dengan hidup bersama antara dua orang manusia itu, mereka tidak bisa memisahkan diri dari anggota-anggota lain dari masyarakat. Namun keputusan untuk hidup bersama ini harus berdasarkan hukum berlaku di Indonesia. Indonesia mengatur tentang hidup bersama yang disebut dengan lembaga perkawinan.

Salah satu yang menjadi permasalahan dalam perkawinan saat ini adalah jumlah para pihak yang akan melangsungkan perkawinan. Salah satu contoh dapat dilihat pada perkawinan yang kedua oleh seorang laki-laki mengawini seorang perempuan lain sedangkan dia masih mempunyai Istri, hal ini disebut dengan poligami, yang secara defenisi yaitu: “sebagai bentuk perkawinan dimana seorang laki-laki mempunyai beberapa orang istri dalam waktu yang sama.”

Perkawinan yang baik adalah perkawinan yang bisa menjamin dan memelihara hakikat perkawinan yaitu menuju kebahagiaan dunia dan akhirat, perkawinan juga harus bersikap untuk menghadapi segala keadaan yang terjadi atau mungkin akan terjadi nantinya. Kesepakatan antara Suami istri untuk saling setia dan menjaga keharmonisan rumah tangga utuh adalah dambaan dan keinginan untuk kesempurnaan rohani tiap individu. Tujuan hidup keluarga adalah untuk mendapatkan kebahagiaan lahir dan batin. Salah satu masalah yang masih kontroversial dalam agama islam adalah poligami. Perkawinan poligami ialah perkawinan yang lebih dari satu istri.  Dalam hukum islam poligami diatur dalam QS. An-Nisa’(4):3
(((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((....
Terjemahanya:


... Maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi dua, tiga, atau empat...

Poligami masih menjadi pro kontra di tengah-tengah masyarakat sampai saat ini, tak terkecuali dikalangan ummat Islam itu sendiri. Ini disebabkan karhena adanya perbedaan pendapat dan pandangan masyarakat tentang poligami itu sendiri.Melihat realita ini, banyak juga di antara para sarjana Barat, penganjur poligami atau paling tidak orang-orang Barat yang mulai terbuka dan bersikap lunak dengan poligami.Berdasarkan uraian di atas, penulis merasa tertarik untuk mengkaji tentang pola asuh anak dalam keluarga berpoligami di Dusun Kampala Desa Turungan Baji Kec. Sinjai Barat. Karena masyarakat pada umumnya dipandang sebagai sumber konflik dalam keluarga. Namun ada pula sebagian orang melakukan poligami mampu membentuk keluarga yang sakinah, mawaddah, warahmah. Ini terwujud dalam sebuah keluarga karena adanya izin dari Istri pertama. 

B. Rumusan dan Batasan Masalah

1. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang Masalah di atas, maka penulis akan mengemukakan rumusan masalah yang dapat menjadi acuan dalam pembahasan selanjutnya, rumusan masalah tersebut adalah:

a. Bagaimanakah pola asuh anak dalam keluarga berpoligami di Desa Turungan Baji Kec. Sinjai Barat? 

b. Bagaimanakah perilaku anak yang di asuh dalam keluarga berpoligami di Desa Turungan Baji Kec. Sinjai Barat?

2. Batasan Masalah


Agar pembahasan pola asuh anak dalam keluarga berpoligami yang menjadi topik utama dalam pembahasan ini tidak melebar dan supaya tidak menjadi kerancuan, maka penulis memberikan batasan pola asuh anak yang menjadi pembahasan utama hal ini, topik yang penulis angkat dalam hal ini adalah mengenai pola asuh anak dalam keluarga berpoligami.


Pembatasan masalah bertujuan agar permasalahanlebih spesifik dan terarah. Menurut Arikunto “pembatasan masalah sering diartikan sebagai pembatasan pengertian perlu ditambahkan pada rancangan penelitian untuk pedoman kerja bagi peneliti sendiri dan bagi orang lain yang akan membantu untuk memudahkan atau menyederhanakan masalah”.

C. Defenisi Operasional
Guna mempermudah pembaca dalam memahami judul ini serta untuk menghindari salah pengertian, maka penulis perlu kiranya mendeskripsikan dan memberikan batasan beberapa Istilah pada judul “ Pola Asuh Anak Dalam Keluarga Berpoligami” sebagai berikut:

1. Polaadalah bentuk atau model atau lebih abstrak, suatu set peraturan. Yang bisa dipakai untuk membuat atau untuk menghasilkan suatu atau bagian dari sesuatu, khususnya jika sesuatu yang ditimbulkan cukup mempunyai suatu yang sejenis untuk pola dasar yang dapat di tunjukkan atau terlihat, yang mana sesuatu itu dikatakan memamerkan pola. Deteksi pola dasar di sebut pengenalan pola.

2. Asuh adalah menjaga, merawat dan mendidik.
 Jadi, asuh yaitu bagaimana orang tua memperlakukan anak, menjaga, merawat dan mendidik dan mendisiplinkan serta melindungi anak dalam mencapai proses kedewasaan hingga kepada upaya pembentukan norma-norma yang diharapkan oleh masyarakat pada umumnya.
3. Anak artinya keturunan yang kedua, yang dihasilkan oleh pasangan laki-laki dan perempuan yang diikat dalam lembaga perkawinan yang disebut suami istri.

4. KeluargaMerupakan tempat yang penting bagi perkembangan anak secara fisik, emosi, spritual, dan sosial karena keluarga merupakan sumber bagi kasih sayang, perlindungan dan identitas bagi sang anggotanya.
 Jadi keluarga merupakan adanya hubungan darah, dan ikatan perkawinan.

5. Poligami adalah sistem perkawinan yang salah satu pihak yang memiliki atau mengawini beberapa lawan jenisnya dalam waktu yang bersamaan.
Yang penulis maksudkan adalah Suami yang memiliki lebih dari satu istri.

Berdasarkan penjelasan Istilah-istilah dari Defenisi diatas, maka Judul Penelitian yang penulis maksudkan di sini yaitu pola asuh anak dalam keluarga berpoligami. Jadi, pola asuh anak dalam keluarga berpoligami merupakan suatu bentuk dalam menjaga, merawat dan menjaga anak serta melindungi anak dalam mencapai proses kedewasaan hingga kepada upaya pembentukan norma-norma yang diharapkan oleh masyarakat pada umumnya. Keluarga merupakan sumber bagi kasih sayang , perlindungan dan identitas bagi sang anggotanya. Biasanya para orang tua yang berpoligami kurang adanya perhatian dalam hal ini. Sebab, mereka mempunyai kesibukan sendiri baik dalam urusan rumah tangganya dan keterbatasan pengetahuan orang tua. Padahal sebagai orang tua mempunyai kewajiban dalam mengasuh anak. Karena anak merupakan amanat Allah yang harus dijaga agar tidk terjerumus dalam kenistaan selama hidup di dunia. Walau pun terkadang anak menjadi cobaan bagi orang tuanya. Dari sini kita tahu bahwa peran orang tua sangat dibutuhkan dalam mengasuh anaknya agar anak mempunyai kepribadian yang luhur.
D. Hasil Penelitian Relevan
Dalam tinjauan pustaka ini penulis ingin menegaskan bahwa judul skripsi “Pola Asuh Anak Dalam Keluarga Berpoligami di Desa Turungan Baji Kec.Sinjai Barat”. Belum ditemukan pembahasan yang sama dalam skripsi atau karya tulis orang lain. Akan tetapi penulis menemukan beberapa skripsi yang ada kaitannya dengan judul yang penulis angkat di antaranya adalah:

1. Nurfadillah, dalam skripsinya yang berjudul“Psikologi Perkembangan Anak terhadap Pola Asuh Orang Tua Yang Otoriter di Dusun Jekka Desa Talle Kecamatan Sinjai Selatan tahun 2013”. Skripsi ini membahas tentang hubungan antara perkembangan psikologi anak dengan pola asuh orang tua yang otoriter yang berpengaruh terhadap perkembangan psikologi anak di antaranya mempengaruhi pembentukan kepribadian anak menjadi tidak bahagia dan cenderung menarik diri dari pergaulan, suka menyendiri di samping itu sulit bagi mereka untuk mempercayai pihak lain.

2. Firman, dalam skripsinya yang berjudul: “Kecenderungan Da’i Berpoligami (Studi Kasus Di Desa Gantarang Kecamatan Sinjai Tengah Kabupaten Sinjai).
 Skripsi ini membahas tentang da’i yang memiliki kecenderungan untuk berpoligami tetapi mereka mengabaikan kecenderungan itu karena mengutamakan kebahagiaan, keutuhan rumah tangga, dan masa depan anak-anak mereka.

Berdasarkan penelitian-penelitian di atas, belum ada yang secara khusus membahas tentang Pola Asuh Anak Dalam Keluarga Berpoligami. Dalam penelitian ini, penulis lebih fokus meneliti pada pola Asuh yang diterapkan orang tua terhadap anak dalam keluarga berpoligami. Sedangkan penelitian-penelitian di atas meneliti tentang pengasuhan orang tua terhadap perkembangan anak serta menjelaskan kecenderungan da’i berpoligami. Dengan demikian, maka terdapat sisi yang berbeda antara penelitian penulis dengan penelitian yang sudah ada.

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini mempunyai tujuan untukmengetahui pola asuh anak dalam keluarga berpoligami dan untuk mengetahui perilaku anak yang di asuh dalam keluarga berpoligami di Desa Turungan Baji Kec. Sinjai Barat.
2. Manfaat  Penelitian

Selanjutnya apabila penelitian ini dapat terlaksana sesuai dengan apa yang penulis rencanakan, maka penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut:

a. Secara Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan pemikiran terhadap perkembangan hukum Islam yang secara terus menerus di kaji untuk menegakkan kebenaran, keadilan, berdasarkan Al-Qur’an dan As-sunnah.
b. Secara Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat kepada eksekutif dan legislatif dalam memperbaharui peraturan-peraturan yang menyangkut keadilan bagi Istri dan Anak dalam Keluarga Berpoligami. Kemudian, dapat juga bermanfaat kepada masyarakat dan keluarga yang berpoligami itu sendiri.

BAB II

KAJIAN TEORI
A. Tinjauan Tentang Pola Asuh Anak 

1. Pengertian Pola Asuh Anak

Pengertian pola asuh menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah merupakan suatu bentuk (struktur), sistem dalam menjaga, merawat, mendidik dan membimbing anak kecil.

Pola asuh adalah cara, bentuk atau strategi dalam pendidikan keluarga yang dilakukan oleh orang tua kepada anaknya. Strategi, cara dan bentuk pendidikan yang dilakukan oleh orang tua kepada anak-anaknya sudah tentu dilandasi oleh beberapa tujuan dan harapan orang tua. Diharapkan pendidikan yang diberikan orang tua membuat anak mampu bertahan hidup sesuai alam dan lingkungannya dengan cara menumbuhkan potensi-potensi yang berupa kekuatan batin, pikiran dan kekuatan jasmani pada diri setiap anak.
 Pola asuh pada prinsipnya merupakan parental control. Pola asuh merupakan cara orang tua berinteraksi dengan anaknya, meliputi; pemberian aturan, hadiah, hukuman dan pemberian perhatian, serta tanggapan terhadap perilaku anak. Peranan dan bantuan orang tua kepada anak akan dapat tercermin dalam pola asuhyang diberikan kepada anaknya.

Berbicara masalah anak dan keluarga, tidak bisa dilepaskan dari tanggung jawab orang tua sebagai pendidik dalam lingkungan keluarga, karena pada hakikatnya mereka tumbuh dan berkembang menjadi anak yang baik. Dari didikan orang tualah yang mempunyai harapan agar anak-anak mereka tumbuh dan berkembang menjadi anak yang baik. Dari didikan orang tualah sehingga anak dapat membedakan mana yang baik dan mana yang buruk dan tidak terjerumus dalam perbuatan-perbuatan yang dapat merugikan dirinya maupun orang lain. Setiap anggota keluarga mempunyai harapan yang besar terhadap keluarga mereka dalam memenuhi setiap kebutuhan hidupnya, tak terlepas dari anggota keluarga yang berpoligami juga mengharapkan adanya keharmonisan hubungan terutama dalam hal menjalankan fungsi-fungsinya. Fungsi ideal seorang suami di mata istri merupakan hal yang mempengaruhi kehidupan dalam keluarga. Rata-rata istri yang berpoligini sangat mengharapkan keberadaan suami secara utuh dalam rumah tangga, bukan hanya sebagai pasangan biologis tapi juga mampu menjadi pelindung dalam pemenuhan kebutuhan anggota keluarga. Setiap orang tua pasti menginginkan anaknya menjadi orang yang memilki kepribadian yang baik, sikap mental yang sehat serta akhlak yang baik pula. Orang tua merupakan pembentuk kepribadiaan anak yang pertama kali karena orang tua merupakan teladan bagi anak-anaknya.

 Menurut Zakiyah Daradjat kepribadian orang tua, sikap dan cara hidup merupakan unsur-unsur pendidikan yang secara tidak langsung akan masuk kedalam pribadi anak mereka yang sedang tumbuh.

Pola Asuh terdiri dari dua kata yaitu Pola dan Asuh. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pola berarti corak, model, sistem, cara kerja, bentuk (struktur) yang tetap. Sedangkan kata asuh adalah menjaga (merawat dan mendidik) anak kecil, membimbing, dan memimpin satu badan atau lembaga. Menurut Danny I. Yatim-Irwanto, pola asuh adalah pendidikan, sedangkan pendidikan adalah bimbingan secara sadar oleh pendidik terhadap jasmani dan rohani anak didik menuju terbentuknya kepribadian yang utama. Jadi, pola asuh orang tua adalah suatu interaksi antara orang tua dan anak, dimana orang tua bermaksud untuk memberikan rangsangan kepada anaknya dengan tujuan untuk mengubah tingkah laku, pengetahuan serta nilai-nilai yang di anggap tepat oleh orang tua agar anak menjadi mandiri, tumbuh dan berkembang secara sehat dan optimal.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka pola asuh dapat didefenisikan sebagai upaya pemeliharaan seorang anak, yakni bagaimana orang tua memperlakukan, mendidik, membimbing dan mendisiplinkan serta melindungi anak, yang meliputi cara orang tua memberikan peraturan, hukuman, hadiah, kontrol dan komunikasi  untuk mencapai  kedewasaan sesuai dengan norma-norma yang diharapkan masyarakat pada umumnya.

2. Bentuk-bentuk PolaAsuh Anak

Perilaku mengasuh dan mendidik anak sudah menjadi pola yang sadar, tidak sadar, keluar begitu saja ketika sudah menjadi orang tua. Oleh beberapa peneliti, perilaku-perilaku ini kemudian diteliti dan muncullah beberapa teori untuk menyimpulkaan pola-pola pengasuhan yang berkembang. Berikut empat tipe pola asuh yang dikembangkan pertama kali oleh Diana Baumrind:

a) Pola asuh demokratis adalah pola asuh yang memprioritaskan kepentingan anak, akan tetapi tidak ragu-ragu mengendalikan mereka. Orang tua dengan pola asuh ini bersikap rasional, selalu mendasari tindakannya pada rasio atau pemikiran-pemikiran. Orang tua tipe ini juga bersifat realistis terhadap kemampuan anak., tidak berharap berlebihan yang melampaui kemampuan anak. Orang tua tipe ini juga memberikan kebebasan kepada anak untuk memilih dan melakukan suatu tindakan, dan pendekatannya kepada anak bersifat hangat.

b) Pola asuh otoriter sebaliknya cenderung menerapkan standar yang mutlak harus dituruti, biasanya dibarengi dengan ancaman-ancaman. Misalnya, kalau tidak mau makan, maka tidak akan diajak bicara, orang tua dengan tipe ini juga cenderung memaksa, memerintah, menghukum. Apabila anak tidak mau melakukan apa yang dikatakan oleh orang tua, maka orang tua tipe ini tidak segan menghukum anak. Orang tua tipe ini tidak memerlukan umpan balik dari anaknya, tidak mengerti mengenai anaknya.

c) Pola asuh permisif atau pemanja biasanya memberikan pengawasan yang sangat longgar. Memberikan kesempatan pada anaknya untuk melakukan sesuatu tanpa pengawasan yang cukup darinya. Mereka cenderung tidak menegur atau memperingatkan anak apabila anak sedang dalam bahaya, dan sangat sedikit memberikan bimbingan kepada mereka. Namun orang tua tipe ini biasanya bersifat hangat, sehingga seringkali disukai oleh anak.

d) Pola asuh penelantar, orang tua tipe ini pada umumnya memberikan waktu dan biaya yang sangat minim pada anak-anaknya. Waktu mereka banyak digunakan untuk keperluan pribadi mereka, seperti bekerja, dan juga kadang kala biaya pun dihemat-hemat untuk biaya mereka. Termasuk dalam tipe ini adalah perilaku penelantar secara fisik dan psikis pada psikis pada ibu yang depresi. Ibu yang depresi pada umumnya tidak mampu memberikan perhatian fisik maupun  psikis pada anak-anaknya
.

Aplikasi dari pengasuhan Baumrind dalam keluarga tentu mempunyai pengaruh yang dapat dikemukakan sebagai berikut:

a) Pola asuh demokratis akan menghasilkan karakteristik anak-anak yang mandiri, dapat mengontrol diri, mempunyai hubungan baik dengan teman, mampu menghadapi stres, mempunyai minat terhadap hal-hal baru,dan koperatif terhadap orang lain.

b) Pola asuh otoriter akan menghasilkan karakter anak yang penakut, pendiam, tertutup, tidak berinisiatif, gemar menentang, suka melanggar norma, berkepribadian lemah, cemas dan menarik diri, pemalu dan tidak percaya diri untuk mencoba hal yang baru.

c) Pola baru permisif akan menghasilkan karakteristik anak-anak yang impulsive, agresif, tidak patuh, manja, kurang mandiri,mau menang sendiri,kurang percaya diri dan kurang matang secara sosial.

d) Pola asuh penelantar akan menghasilkan karakteristik anak-anak yang moody, impulsive, agresif, kurang bertanggung jawab, tidak mau mengalah, harga diri yang rendah, sering bolos dan bermasalah dengan teman.

Pola Asuh demokratis bercirikan:

(a) Orang tua selalu melibatkan anak didalam proses pengambilan keputusan.
(b) Kontrol yang tinggi dari orangtua,selalu mengingatkan anaknya jika bermain melebihi waktu dan sikap orangtua tegas

(c) Komunikasi antara anak dan orangtua berjalan baik. Hubungan yang baik dan hangat antara orangtua dan anak.

Demokratis ini merupakan pola asuh yang paling baik. Dimana orang tua bersikap friendly dan anak bebas mengemukakan pendapatnya disini orang tua lebih mau mendengar keluhan dari anaknya, mau memberikan masukan. Ketika anaknya diberi hukuman orang tua menjelaskan kenapa dia harus di hukum. Pola asuh ini menurut saya tidak banyak tidak banyak dimiliki oleh orang tua zaman sekarang. Contoh dari pola asuh ini, dimana orang tua mau mendengarkan curhat dari anaknya, mau memberikan solusi dari masalah yang dihadapi anaknya. Orang tua lebih mengajarkan anak untuk lebih baik, misalnya mengetuk pintu sebelum masuk rumah dan dibuat oleh anak daripada orang tuanya. Contoh, anak tidak di beri batas jam malam artinya mau anaknya pulang pagi, orang tua tidak mempedulikannya dan tidak menanyakan. Terlalu memberikan kebebasan sama anak sangat tidak baik untuk anak, karena anak bisa jadi salah bergaul, tapi terlalu khawatir akan anak juga tidak baik, anak akan sulit bergaul. Jadi, intinya orang tua harus bisa bersikap demokratis kepada anaknya.

3. Syarat-syarat Pola Asuh Anak

Pola asuh yang efektif itu bisa dilihat dari hasilnya anak jadi mampu memahami aturan-aturan di masyarakat, syarat paling utama pola asuh yang efektif adalah landasan cinta dan kasih sayang. Berikut hal-hal yang dilakukan orang tua demi menuju pola asuh anak:

a) Pola Asuh harus dinamis

Pola asuh harus sejalan dengan meningkatnya pertumbuhan dan perkembangan anak. Sebagai contoh , penerapan pola asuh untuk anak balita tentu berbeda dari pola asuh untuk anak usia sekolah. Pasalnya, kemampuan berfikir balita masih sederhana. Jadi pola asuh harus disertai komunikasi yang tidak bertele-tele dan bahasa yang muda dimengerti.

b) Pola Asuh harus sesuai dengan kebetuhan dan kemampuan anak

Ini perlu dilakukan karena kebutuhan dan kemampuan anak yang berbeda.

c) Ayah Ibu mesti kompak

Ayah dan Ibu sebaiknya menerapkan pola asuh yang sama. Dalam hal ini, kedua orang tua sebaiknya “berkompromi” dalam menetapkan nilai-nilai yang boleh dan tidak.

d) Pola Asuh mesti disertai perilaku positif dari orang tua

Penerapan pola asuh juga membutuhkan sikap-sikap positif dari orang tua sehingga bisa dijadikan contoh atau panutan bagi anaknya. Tanamkan nilai-nilai  kebaikan dengan disertai penjelasan yang muda dipahami.

e) Komunikasi Efektif

Syarat untuk berkomunikasi efektif sederhana yaitu luangkan waktu untuk berbincang-bincang dengan anak. Jadilah pendegar yang baik dan jangan meremehkan pendapat anak.yang keliru sehingga anak lebih terarah.

f) Disiplin 

Penerapan disiplin juga menjadi bagian pola asuh, mulailah dari hal-hal kecil dan sederhana. Misal, membereskan kamar sebelum berangkat sekolah anak juga perlu diajarkan membuat jadwal harian sehingga bisa lebih teratur dan efektif mengelolah kegiatannya. Namun penerapan disiplin mesti fleksibel disesuaikan dengan kebutuhan atau kondisi anak.
g) Orang Tua Konsisten

Orang tua juga bisa menerapkan konsistensi sikap, misalnya anak tidak boleh minum air dingin kalau sedang terserang batuk tapi kalau anak dalam keadaan sehat ya boleh-boleh saja. Dari situ ia belajar untuk konsisten terhadap sesuatu, sebaliknya orang tua juga harus konsisten, jangan sampai lain kata dengan perbuatan.

4. Pola Asuh Anak Dalam Pandangan Islam

Dalam pandangan Islam, manusia adalah makhluk yang berpotensi menguasai ilmu Pengetahuan melalui proses pendidikan untuk mencapai kemuliaan. Kemanusiaan manusia diukur antara lain oleh interaksinya dengan ilmu pengetahuan. Manusia diangkat sebagai kholifah-Nya, dan dibedakan dengan makhluk lain karena ilmu pengetahuan. Dalam urusan harta, Islam melarang penyerahan harta kepada seorang anak sampai diyakini ia rasyid (memiliki kepandaian dalam mentasharufkan atau membelanjakan hartanya). Sebagaimana firman Allah swt. Dalam QS. An- Nisa’ ayat 6. 
(((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((
Terjemahnya: 

Dan ujilah anak yatim itu sampai mereka cukup umur untuk kawin. Kemudian jika menurut pendapatmu mereka Telah cerdas (pandai memelihara harta), Maka serahkanlah kepada mereka harta-hartanya.


Ayat di atas menerangkan bahwa harta hanya boleh diberikan oleh orang dewasa atau baligh dan telah memiliki sifat rasyid. Jadi sifat rasyid tidak dapat berdiri sendiri. Menurut tinjauan hukum Islam, anak yang baligh tetapi tidak memiliki sifat rasyid, tidak berhak atas harta mereka. Periode balig atau cerdas dipandang sudah mempunyai kemampuan menerima maupun berbuat untuk orang lain dengan penuh tanggung jawab, kepada mereka di bebankan semua bentuk hukum taklifi. Menjadikan anak menjadi dewasa adalah proses pendidikan, membimbing atau memimpin secara sadar mengarahkan peserta didik terhadap perkembangan jasmani dan rohani menuju terbentuknya kepribadian yang utama.

B. Tinjauan Tentang Keluarga Berpoligami

1.   Pengertian Keluarga

Keluarga merupakan lembaga yang paling penting dalam membentuk kepribadian anak. Esensi pendidikan merupakan tanggung jawab keluarga, sedangkan sekolah hanya berpartisipasi. Keluarga adalah unit sosial terkecil yang memberikan fundasi Primer bagi perkembangan anak, juga memberikan pengaruh yang menentukan bagi pembentukan watak dan kepribadian anak. Maka baik buruknya keluarga ini memberikan dampak yang positif atau negatif pada pertumbuhan anak menuju kepada kedewasaannya.

Keluarga merupakan salah satu unit sosial yang hubungan antar anggotanya terdapat saling ketergantungan yang tinggi. Oleh karena itu, konflik dalam keluarga merupakan  suatu keniscayaan. Konfli k di dalam keluarga dapat terjadi karena adanya perilaku oposisi atau ketidak setujuan antara anggota keluarga. Pada umumnya hubungan antara anggota keluarga merupakan jenis hubungan yang sangat dekat atau memiliki intensitas yang sangat tinggi. Keterikatan antara pasangan, orang tua anak, atau sesama saudara berada dalam tingkat tertinggi dalam hal kelekatan, afeksi, maupun komitmen. Hubungan dalam keluarga merupakan hubungan yang bersifat kekal. Orang tua akan selalu menjadi orang tua, demikian juga saudara. Tidak ada istilah mantan orang tua atau mantan saaudara. Oleh karena itu, dampak yaang dirasakan  dan konflik keluarga sering kali bersifat  jangka panjang. Bahkan seandainya konflik dihentikan dengan mengakhiri hubungan, misalnyaa berupa perceraian atau minggat dari rumah, sisa-sisa dampak psikologis dari konflik tetap membekas.

Psiko dinamik memandang bahwa, keluarga merupakan lingkungan yang sosial yang secara langsung mempengaruhi individu. Keluarga merupakan lingkungan mikrosistem, yang menentukan kepribadian dan kesehatan mental anak. Keluarga lebih dekat hubungannya dengan anak dibandingkan masyarakat luas. Karena itu dapat digambarkan hubungan ketiga unit itu sebagai anak ,keluarga, dan masyarakat.

2. Pengertian Poligami

Kata-kata “poligami” terdiri dari kata “poli” dan “gami”. Secara etimologi, poli artinya “banyak”, gami artinya “istri”. Jadi, poligami itu artinya beristri banyak. Secara terminologi, poligami yaitu “seorang laki-laki mempunyai lebih dari satu istri”. Atau , “seorang laki-laki beristri lebih dari seorang, tetapi dibatasi paling banyak empat orang.
  Allah SWT membolehkan berpoligami sampai empat orang istri dengan syarat berlaku adil kepada mereka. Yaitu adil dalam melayani istri, seperti dalam urusan nafkah, tempat tinggal, pakaian, giliran dan segala hal yang bersifat lahiriah.

Poligami tidak akan ada kecuali jika membludaknya jumlah perempuan. Tujuan mengapa harus disyariatkan poligami adalah agar tidak ada satu pun perempuan muslimah di mana pun mereka berada hidup dalam sebuah masyarakat tanpa memiliki suami. Semuanya bertujuan agar lingkungan tersebut terbebas dari kesesatan  dan perempuan ketika mereka mendapatkan posisi  sebagai istri kedua tidak akan melakukan hal yang menyimpang. Sekalipun, ia tidak mendapatkan kesempatan untuk menjadi istri yang pertama. Perempuan tersebut benar-benar telah mempergunakan kesempatan emas yang terpampang di hadapannya, dan sepertinya, ia berpendapat bahwa menjadi istri yang kedua lebih baik daripada tidak menikah sama sekali. Sebenarnya poligami disyariatkan untuk memecahkan berbagai problematika hidup yang dialami oleh kaum perempuan. Disamping itu, untuk mengatasi berbagai penyimpangan yang terjadi dalam tubuh masyarakat seandainya terdapat jumlah perempuan yang sangat besar. Sistem poligami ini kebanyakan dapat menjaga kehidupan istri yang pertama dan kedua.

Melihat realita ini, banyak juga di antara para sarjana Barat, penganjur poligami atau paling tidak orang-orang  yang Barat mulai terbuka dan bersikap lunak dengan poligami.

3. Ayat Al-Qur’an tentang Poligami

Nash Al-Qur’an yaang mempersilakan poligami adalah firman Allah di penghujung Q.S An-Nisa’: 127. Sebagai berikut:

(((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((
Terjemahnya:

Dan apa yang dibacakan kepadamu dalam Al-Qur’an (juga memfatwakan) tentang para wanita yatim yang kamu tidak memberikan kepada mereka apa yang ditetapkan untuk mereka dan tentang anak-anak yang masih dipandang lemah. Dan (Allah menyuruh kamu) supaya kamu mengurus anak-anak yatim secara adil.

C. Tinjauan Tentang  Pola Asuh  Anak Dalam Keluarga Berpoligami
1. Bentuk- bentuk Pola Asuh Dalam Keluarga Yang Berpoligami
Problem psikologis yang mungkin muncul dalam keluarga poligami adalah dalam bentuk konflik internal dalam keluarga, baik di antara sesama Istri, antar Istri dan anak tiri atau di antara anak-anak yang berlainan ibu. Dalam suatu keluarga yang terpenting bagi anak bukan keberadaan perempuan sebagai Ibu rumah tangga tapi juga keberadaan Ayah sebagai kepala rumah tangga terutama dalam hal mendidik anak

a. Anak merasa kurang disayang. Salah satu dampak terjadinya poligami adalah anak kurang mendapatkan perhatian dan pegangan hidup dari orang tuanya, dalam arti mereka tidak mempunyai tempat dan perhatian sebagaimana layaknya anak-anak yang lain yang orang tuanya kompak.

b. Tertanamnya kebencian pada diri anak. Pada dasarnya tidak ada anak yang benci pada orang tuanya, begitu pula orang tua terhadap anaknya. Akan tetapi perubahan sifat tersebut mulai muncul ketika anak merasa dirinya dan Ibunya “ternodai” karena Ayahnya berpoligami. Walaupun mereka sangat memahami bahwa poligami di bolehkan (sebagaimana dalam QS An-Nisa ayat 3) tapi mereka tidak mau menerima hal tersebut karena sangat menyakitkan. Apalagi ditambah dengan orang tua yang akhirnya tidak adil, maka lengkaplah kebencian anak kepada Ayahnya.

c. Tumbuhnya ketidak kepercayaan pada diri anak. Persoalan yang kemudian muncul sebagai dampak dari poligami adalah adanya krisis kepercayaan dari keluarga, anak, dan Istri. Apalagi bila poligami tersebut dilakukan secara sembunyi dari keluarga yang ada, tentu ibarat memendam bom waktu, suatu saat lebih dahsyat reaksi yang ada. Sesungguhnya poligami bukan sesuatu yang harus dirahasiakan tapi sesuatu yang sejatinyaharus didiskusikan, jadi jangan ada dusta di antara suami, Istri, dan anak. Komunikasi dan diskusi tersebut tidak dilakukan oleh suami karena seorang suami ingin melakukan poligami dikarenakan alasan seks semata.

d. Timbulnya traumatik bagi anak. Dengan adanya tindakan poligami seorang Ayah maka akan memicu ketidak harmonisan dalam keluarga dan membuat keluarga berantakan. Walaupun tidak sampai cerai tetapi kemudian akan timbul efek negatif, yaitu anak-anak menjadi agak trauma terhadap perkawinan dengan laki-laki.

Maksud memelihara diri dan keluarga adalah menjaga diri dan keluarga termasuk di dalamnya anak dari siksa api neraka, yaitu dengan pendidikan dan pengajaran, dilanjutkan dengan menumbuhkan mereka agar berakhlak mulia dan menunjukkan kepada mereka hal-hal yang bermanfaat dan membahagiakannya. Islam juga mengajarkan bahwa pengasuhan anak merupakan bagian dari akhlak anak yang di dalamnya secara eksplisit mengindikasikan adanya hal-hal yang sebenarnya dilakukan dan sekaligus menunjukkan model-model pengasuhan yang di implementasikan oleh orang tua. Terdapat beberapa ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan hal-hal tersebut, di antaranya:

1) QS. Luqman (31): 13
(((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((
Terjemahnya:

Dan (Ingatlah) ketika Luqman Berkata kepada anaknya, di waktu ia memberi pelajaran kepadanya: “Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliaman yang besar.

2) QS. Al-Imran (3): 159.
(((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((((
Terjemahnya:

Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu maafkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, maka bertawakkalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal kepada-Nya.

Dari kedua ayat diatas mengispirasikan bahwa pengasuhan dalam Islam tidak menunjukkan gaya pengasuhan yang lebih baik, namun lebih memaparkan tentang hal-hal yang selayaknya dilakukan dan gaya pengasuhan semuanya baik tergantung dari kondisi dan situasi anak. Segala yang diperbuat orang tua memiliki pengaruh ini merupakan lima dimensi potensi anak, yaitu dimensi fisik, emosi, kognitif, sosial dan spritual. Kelima potensi tersebut dikembangkan oleh orang tua untuk menjadikan anak menjadi sholeh dan sholehah. Inilah yang disebut dengan pengasuhan orang  tua.

Hasil riset dari Sir Godfrey Thomson menunjukkan bahwa pendidikan diartikan sebagai pengaruh lingkungan atas individu untuk menghasilkan perubahan-perubahan yang tetap atau permanen. Di dalam kebiasaan tingkah laku, pikiran dan sikap. orang tua yang sudah mempunyai pengalaman sebelumnya dalam mengasuh anak akan lebih mampu mengamati tanda-tanda pertumbuhan dan perkembangan yang normal.

Lingkungan banyak mempengaruhi peerkembangan anak, maka tidak mustahil jika lingkungan juga ikut serta mewarnai pola-pola pengasuhan yang diberikan orang tua terhadap anaknya.

Budaya sering kali orang tua mengikuti cara-cara yang dilakukan oleh masyarakat dalam mengasuh anak, kebiasaan-kebiasaan masyarakat disekitarnya dalam mengasuh anak. Karena pola-pola tersebut dianggap berhasil dalam mendidik anak kearah kematangan. Orang tua mengharapkan kelak anaknya dapat diterima dimasyarakat dengan baik, oleh karena itu kebudayaan atau kebiasaan masyarakatdalam memberikan pola asuh terhadap anaknya.

Pada dasarnya poligami adalah term yang dipakai untuk menerangkan jenis perkawinan banyak suami (polyandry) maupun perkawinan banyak istri (Polygyny). Jadi, kedua jenis pernikahan itu dinamakan Polygamy. Sistem pernikahan yang lebih disenangi manusia di dunia ialah pernikahan seorang laki-laki dengan seorang istri (Monogamy). Pernikahan monogami sangat menguntungkan bagi anak-anak pasangan keluarga. Kosentrasi pendidikan dan pemeliharaan anak lebih terjamin. Suami Istri dapat menumpuhkan kasih sayang mereka secara penuh kepada anak-anak. Bahkan, cinta kasih spritual dan seksual suami istri akan lebih utuh dan terpusat hanya satu orang, yakni suami atau istri saja. Berbeda dengan sistem pernikahan dengan banyak istri, si suami akan membagi-bagi perhatiannya kepada banyak istri dan banyak rumah tangga. Pasti cinta kasihnya tidak utuh, melainkan terpecah-pecah. Bisa saja cintanya akan terpusat pada satu istri saja, biasanya istri termuda, sedang istri  yang lain yang lebih tua akan kurang lebih mendapat perhatian keadaan seperti ini akan menimbulkan kecemburuan para istri, bahkan dapat menimbulkan perkelahian dan pertikaian. Anak-anak mereka pun bisa saja terpengaruh dan menimbulkan perkelahian.

Hingga kini, perbedaan intrepretasi perkawinan, baik oleh negara, manusia (perempuan) dan agama lebih mengakibatkan sejumlah polemik. Hal ini pada akhirnya, memunculkan gesekan dan pertentangan yang begitu kuat antar masing-masing kepentingan. Bahkan, tidak jarang menimbulkan sejumlah kerugian di salah satu pihak seperti isu poligami, perkawinan campuran dan perkawinan beda agama. Poligami misalnya, adalah isu yang sangat krusial bagi kaum perempuan. Di satu sisi, poligami menunjukkan adanya sabordinasi antara laki-laki dan perempuan. Tetapi di sisi, poligami, dalam banyak kasus, memunculkan kekerasan terhadap perempuan. Bentuk-bentuknya antara lain permukulan, cemooh, penderitaan batin bagi istri pertama, dilantarkannya anak-anak, ataupun berkurangnya nafkah keluarga. Namun demikian, dalam soal poligami, kata kuncinya adalah keadilan. Tentunya, keadilan yang dimaksud adalah keadilan yang terkait dengan kondisi ataupun konteks sosial dan kapasitas kemanusiaan yang wajar.

2. Perilaku Anak Yang di Asuh dalam Keluarga Berpoligami

Setiap upaya yang dilakukan dalam mendidik anak, mutlak didahului oleh tampilnya sikap orang tua dalam mengasuh anak meliputi:

a) Perilaku yang patut dicontoh artinya setiap perilaku yang bersifat mekanik, tetapi harus didasarkan pada kesadaran bahwa perilakunya akan dijadikan lahan peniru dan identifikasi bagi anak-anaknya.

b) Kesadaran diri ini juga harus ditularkan pada anak-anak dengan mendorong mereka agar perilaku kesehariannya taat kepada nilai-nilai moral. Oleh sebab itu orang tua senantiasa membantu mereka agar  mampu melakukan observasi diri melalui komunikasi dialogis, baik secara verbal maupun non verbal tentang perilaku.

c) Komunikasi dialogis yang terjadi antara orang tua dan anak-anaknya, terutama yang berhubungan dengan upaya membantu mereka untuk memecahkan permasalahannya.

Beberapa ahli psikologi membagi tentang anak menjadi dua kelompok, yaitu anak awal dan anak akhir. Masa awal anak-anak adalah masa secara umum kronologis ketika seorang berumur antara 2-6 tahun. Kehidupan anak pada masa ini dikategorikan sebagai masa bermain. Masa akhir anak-anak, yakni antara usia 6-12 tahun, dimana masa inisering disebut sebagai masa sekolah.
Pola asuh anak dalam keluarga berpoligami adalah usaha orang tua dalam membina anak dan membimbing anak baik jiwa maupun raganya sejak lahir sampai dewasa (18 tahun). Selain itu, kegiatan kompleks yang meliputi banyak perilaku spesifik yang bekerja sendiri atau bersama yang memiliki dampak pada anak. Tujuan utama pola asuh yang normal adalah menciptakan kontrol. Meskipun tiap orang tua berbeda dalam cara mengasuh anak adalah sama yaitu untuk mempengaruhi, mengajari dan mengontrol anak mereka. Orang tua sebagai pendidik pertama dan utama di dalam keluarga punya tugas penting dalam pola asuhnya membangun konsep diri anak untuk tampil lebih prima dalam menatap masa depannya.

Masa anak-anak yang berlangsung antara usia 6-12 tahun dengan ciri-ciri utama sebagai berikut.

1) Memiliki dorongan untuk keluar dari rumah dan memasuki kelompok sebaya.

2) Keadaan fisik yang memungkinkan atau mendorong anak memasuki dunia permainan dan pekerjaan  yang membutuhkan keterampilan jasmani.

3) Memiliki dorongan mental yang memasuki dunia konsep, logika simbol, dan komunikasi yang luas.

Apabila seorang suami atau istri telah memahami dan berupaya menerapkan prinsip dan nilai kemerdekaan sebagaimana dikemukakan di atas, maka di antara mereka tidak banyak megeluarkan kata “jangan” dan kata “harus demikian”. Pernyataan “seharusnya” tidak perlu diucapkan atau diperintahkan karena memang sudah menjadi kenyataan. Pernyataan “jangan” juga tidak perlu ada, karena mereka memang sudah berperilaku “di daerah kebolehan”. Hal demikian memang dapat terjadi untuk suasana dan kondisi rumah tangga yang masing-masing individunya memiliki cara berpikir moral yang telah menjadi kepribadiannya dengan tingkat kematangan yang tinggi dan sejajar. Dalam suasana rumah tangga yang telah menerapkan prinsip dan nilai kemerdekaan kepada anak-anak mereka.

Perilaku bisa mempengaruhi kemampuan, misalnya kebiasaan perilaku amarah, kekerasan membuat orang sulit kosentrasi dalam belajar. Inilah yang dikatakan belajar adalah latihan penting yang menyebabkan lebih banyak terjadinya rangsangan yang menghasilkan perilaku yang diinginkan karena setiap pengalaman sifatnya unik, maka anak harus mempelajarinya berulang-ulang. Pelajaran, pemahaman akan menghasilkan perilaku. Perilaku dan masa kecil  mempengaruhi pencapaian masa depan. Melihat ini semua maka orang tua perlu lebih memperhatikan perilaku anak seperti kerajinan, antusias, ramah da lain-lain.

Menurut hukum perdata, kekuasaan orang tua terhadap anak-anaknya mulai dari lahir sampai usia dewasa atau kawin. Jika sudah dewasa atau kawin, maka kekuasaannya menjadi hapus. Bisa jadi pada waktu-waktu tertentu kekuasaan itu dihapus oleh hakim dengan alasan tertentu. Kekuasaan terhadap anak dimiliki bersama oleh suami Istri, tetapi biasanya dipegang oleh Ayah. Dalam hal-hal tertentu, seperti sakit, sedang bepergian dan sebagainya, kekuasaan itu dapat dialihkan kepada Ibu. Kekuasaan itu meliputi pemeliharaan anak dalam bertindak hukum kalau ia belum dianggap cakap (dibawah pengampuan).

Hukum adat di indonesia tidak membedakan tanggung jawab terhadap anak, tetapi secara lokal ditemukan perbedaan antara patrilineal, matrilineal dan parental. Status anak tidak saja di rasakan sebagai tanggung jawab orang tua, tetapi juga sebagai kewajiban sanak-sanak keluarga yang lebih jauh. Di Indonesia juga tidak ditemukan aturan khusus yang menggantikan orang tua dalam memelihara anak bila salah seorang atau kedua orang tua meninggal atau bercerai. Jadi kewajiban terhadap anak tidak bisa disamakan dengan voogity (perwalian orang yang belum dewasa) dalam hukum perdata. Dalam staatsblad 1933 No. 53 bagian kedua sudah pernah dicantumkan solusinya jika terjadi keraguan, yakni dengan meminta nasihat kepada pengadilan untuk menunjuk siapa yang akan bertanggung jawab dan mengurus kekayaan anak. Sebab secara adat serta pengaruh Islam, tanggung jawab terhadap anak merupakan kewajiban Ayah bersama Mamak (saudara laki-laki Ibu).

Menurut bukunya Dr. Firdaus, M. Ag. Praktik poligami dapat menimbulkan dampak negatif terhadap keluarga. Apalagi jika Istri pertama tidak siap dan tidak setuju dipoligami. Istri pertama merasa mendapat saingan. Jika perasaan ini muncul dalam hati sang Istri, maka poligami hanya akan membuka jalan konfrontasi dan pertetangan antara dua Istri. Bahkan, dalam kasus tertentu, suami ikut terlibat di dalamnya. Seharusnya rumah tangga bisa menjadi tempat berteduh dan kedamaian, malah menjadi tempat perselisihan, permusuhan dan kedengkian. Demikian pula, terkadang Istri merasa rendah diri dan menganggap dirinya tidak mampu lagi memenuhi kebutuhan biologis suaminya. Masalah di dalam praktik poligami hanya terbatas pada soal materi dan fisik semata, tetapi yang paling mendasar adalah aspek spritual dan emosional. Jika praktik poligami hanya dilihat dari segi materi dan fisik semata, maka keadilan dalam arti pembagian dan pemerataan secara lahiriah yang harus diwujudkan oleh seseorang yang berpoligami, tidaklah terlalu berat. Masalahnya praktik poligami sangat sulit dipisahkan dari psikologis Istri pertama atau kedua serta anak-anaknya
.

Anak-anak terkadang merasa malu ketemu dengan teman-temannya karena mereka memiliki Ibu tiri. Bahkan , lebih malu lagi jika Ayahnya disebut tukang kawin. Dampak ini bisa lebih fatal lagi jika mereka merasa kurang diperhatikan lagi oleh Ayahnya. Terkadang anak-anak melampiaskan perasaannya terhadap minum-minuman haram seperti narkoba dan sebagainya. Jika dampak ini ditimbulkan oleh praktik poligami, maka tujuan pernikahan tidak dapat terwujud , yaitu agar mendapatkan ketenangan dan ketentraman dalam keluarga (litaskunu ilaiha). Meskipun dampak ini hanya secara internal dalam keluarga, tetapi dapat memengaruhi masyarakat luas. Dampak lain yang bisa ditimbulkan oleh praktik poligami adalah kesulitan ekonomi, apalagi jika pendapatan suaminya pas-pasan. Ditambah lagi jika ketergantungan ekonomi keluarga hanya kepada suami, sehingga bebannya akan semakin berat karena biaya hidup keluarga bertambah. Memang ada beberapa suami yang dapat memberikan nafkah kepada istri-istrinya secara adil dan merata, tetapi sering kali pula dalam praktinya suami lebih mementingkan Istri mudanya dan mengabaikan Istri pertama dan anak-anaknya.

Pada sisi lain, ada sebagian orang menganggap, khususnya pro poligami, bahwa praktik poligami dapat memberikan manfaat, terutama bagi suatu daerah yang jumlah penduduk perempuannya lebih banyak daripada jumlah laki-lakinya. Praktik poligami dianggap sebagai solusi untuk menyelesaikan problem sosial tersebut. Selanjutnya, manfaat lain dari poligami, khususnya bagi kaum wanita adalah mungkin dapat melatih kesabaran , ikhlas dalam berbagai kebahagiaan dengan waanita lain, serta tawakkal kepada Tuhan. Biasanya istri yang dimadu tidak daapat menerima jika Suaminya menikah lagi. Perasaan cemburu, kecewa, dan marah bercampur dalam dirinya sehingga terkadang membuatnya stres. Dengan kesabaran, keikhlasan, dan tawakkal kepada Tuhan, perasaan-perasaan tersebut dapat ditekan dan dikendalikan. Bahkan, dengan dipoligami tersebut, sang Istri akan melatih diri untuk bersabar dan ikhlasberbagi suka dan duka dengan madunya yang lain. Kesabaran dan keikhlasan tersebut akan membuatnyalebih tegar menghadapi segala cobaan yang dihadapinya. Pada akhirnya, jiwanya selalu pasrah dan tawakkal kepada-Nya dan segala sesuatu yang menimpa dirinya selalu disandarkan kepada Tuhan. Selain itu Istri yang dipoligami akan selalu berusaha untuk meningkatkan kualitas diri.

Dalam situasi perkembangan zaman semakin global dan serba modern, peran orang tua menjadi sangat strategis serta sangat penting untuk lebih cerdas dalam mengasuh anak-anak. Cerdas disini tidak hanya diukur dengan materil yang diberikan orang tua kepada anak-anak dengan sesuka hati dengan tujuan agar anak-anak senang dan bahagia menerima pemberian itu. Sebenarnya itu merupakan pola asuh hanya sebatas simpati orang tua saja, dan orang tua sesungguhnya belum berempatik kepada anak-anak. Tetapi lebih itens dari itu cerdas yang dimaksud adalah orang tua sungguh memiliki kecerdasan hati berupa:   

1) Mencintai dengan penuh kasih sayang

2) Punya sikap yang rasional, realistis terhadap kemampuan anak

3) Memprioritaskan kepentingan anak

4) Memberikan kebebasan kepada anak untuk memilih sesuatu

5) Memperhatikan dan menghormati anak, mendengarkan serta berpikir       positif tentang anak

6) Merasa dekat dan penuh kehangatan dengan anak.

BAB III

METODE PENELITIAN
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan pelaku yang dapat diamati.

Penelitian kualitatif adalah suatu penelitian yang dimaksudkan untuk mengungkapkan gejala secara holistik-kontekstual melalui pengumpulan data dari latar alami dengan memanfaatkan diri peneliti sebagai instrumen kunci.

2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan fenomonologis. Peneliti dalam pandangan fenomenologis berusaha memahami arti peristiwa dan kaitan-kaitannya terhadap orang-orang biasa dalam situasi-situasi tertentu berusaha membangun dan menuju perkembangan analisis dan fenomena menjadi lebih baik.

B. Subjek  dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah subjek yang akan dituju untuk diteliti oleh peneliti. Subjek penelitian dalam penulisan ini adalah Keluarga Berpoligami di Desa Turungan Baji Kec. Sinjai Barat.

2. Objek Penelitian 

Objek adalah apa yang akan diselidiki dalam kegiatan penelitian. Menurut Nyoman Kutha Ratna, objek adalah keseluruhan gejala yang ada di sekitar kehidupan manusia.
. Adapun yang menjadi objek Penelitian ini yaitu mengenai pola asuh anak dalam keluarga berpoligami serta perilaku anak yang di asuh dalam keluarga berpoligami di Desa Turungan Baji Kec. Sinjai Barat.
C. Teknik Pengumpulan Data

Teknik yang digunakan untuk memperoleh data di lapangan dalam hal ini dimaksudkan untuk mengetahui data dan informasi yang dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya. Oleh karena itu, instrumen yang di masukkan dalam penelitian ini adalah untuk mengukur dan mendapatkan data yang relevan dengan masalah yang akan diteliti. Adapun metode pengumpulan data yang dilakukan adalah:.
1. Wawancara 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan dua pihak yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai memberikan jawaban atas pertanyaan itu.
 Dalam penelitian ini digunakan teknik wawancara yang dilakukan secar terbuka, akrab, dan penuh kekeluargaan, penulis dengan leluasa menanyakan apa saja, tetapi juga mengingat akan data yang dikumpulkan serta wawancara dengan membawa sederetan pertanyaan lengkap dan terperinci seperti yang di maksud dalam interview terstruktur.

2. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah upaya pencatatan, perekaman terhadap aspek-aspek yang bersifat keadministrasian terhadap hal-hal terkait dengan penelitian, pendokumentasian dilakukan pada sasaran atau objek penelitian sebagai pendukung kelengkapan data yang diperlukan, juga terhadap sumber-sumber referensi terkait.
 Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. Pendokumentasian berupa catatan, foto atau gambar, dan sebagainya akan diambil pada saat proses pembinaan berlangsung.

D. Instrumen Penelitian

Untuk menjaring data kualitatif sesuai yang dijelaskan pada bagian data terdahulu instrumen penelitan menggunakan Instrumen penelitian sebagai alat bantu yang digunakan untuk mengumpulkan, memeriksa, menyelidiki suatu masalah. Instrumen penelitian dapat diartikan pula sebagai alat untuk mengumpulkan, mengolah, menganalisa dan menyajikan data-data secara Sistematis serta objektif dengan tujuan memecahkan suatu persoalan atau menguji suatu hipotesis.
1. Instrumen Metode Wawancara

Instrumen yang digunakan dalam tekhnik wawancara adalah alat tulis menulis, dan tape recorder, namun dengan kemajuan teknologi informasi seperti saat ini, wawancara bisa saja dilakukan tanpa tatap muka, yakni melalui media telekomunikasi dengan handphone sebagai Instrumen penelitian.
a. Siapakah yang paling dominan dalam mengasuh anak-anak?
b. Apakah Bapak /Ibu mengajak anak berkomunikasi secara intensif sesuai dengan umur, gender dan perkembangannya?

c. Bagaimanakah cara Bapak/Ibu membiasakan panggilan kasih sayang dengan nada lembut pada anak?

d. Bagaimana cara Bapak /Ibu mengajarkan amanah dan menjaga rahasia keluarga?

e. Apakah Bapak/Ibu memberi hadiah kepada anak yang berhasil melakukan sesuatu atau berprestasi?

f. Apakah Bapak/Ibu menyediakan media pembelajaran sesuai dengan tingkat perkembangannya?

g. Bagaimana Bapak/Ibu mengajarkan persaudaraan, kerja sama, akhlak dan adab makan minum?

h. Bagaimana cara Bapak/Ibu menciptakan suatu sistem hubungan antar anggota keluarga yang saling berinteraksi?

i. Bagaimana Bapak/Ibu mengajarkan cara menjalin hubungan yang baik antara saudara kandung dan saudara sebapak? 
j. Bagaimanakah cara, sikap Bapak dan Ibu dalam mendidik anak?

k. Apakah Bapak dan Ibu berusaha untuk melakukan kontrol pada anak?

l. Apakah Bapak atau Ibu meminta pendapat anak dengan disertai alasan yang jelas ketika anak menuntut  pemenuhan kebutuhannya?

m. Apakah Bapak atau Ibu menunjukkan ekspresi-ekspresi kehangatan, kasih sayang, rasa bangga pada anak?
2. Instrumen Metode Dokumentasi

Yaitu pengumpulan data dengan mencatat dokumen-dokumen seperti benda-benda tertulis berupa buku-buku, majalah, atau mengambil gambar tempat, atau orang. Adapun Instrumen yang digunakan dalam metode dokumentasi seperti buku tulis (notebook), pulpen atau alat tulis lainnya. Video, kaset, atau kamera untuk mendokumentasikan gambar atau foto.

Penggunaan instrumen dalam penelitian dapat menunjang dan memudahkan proses penelitian dilapangan, tetapi kegunaan atau pemanfaatan alat-alat ini sangat tergantung pada peneliti itu sendiri karena satu-satunya instrumen terpenting dalam penelitian kualitatif adalah peneliti itu sendiri, maka peneliti harus divalidasi. Validasi terhadap peneliti, meliputi, pemahaman metode penelitian kualitatif, penguasaan wawasan terhadap bidang yang diteliti, kesiapanpeneliti untuk memasuki objek penelitian baik secara akademik maupun logikanya.
E. Teknik Analisa Data
Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu.

Analisis data bertujuan untuk menyusun data secara bermakna sehingga dapat dipahami. Analisis dilakukan terhadap data berdasarkan logika Induktif. Analisis akan bergerak dari sesuatu hal yang khusus atau Spesifik, yaitu yang diperoleh oleh lapangan, ke arah suatu temuan yang bersifat umum, yang akan muncul lewat analisis data berdasarkan teori yang akan digunakan.

Dalam penelitian kualitatif, analisis data dapat diartikan sebagai prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan keadaan subjek dan objek dalam penelitian berupa orang, lembaga, masyarakat dan yang lain pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang ada. Selanjutnya fakta-fakta yang ada di analisis dengan menggunakan teknik:

1. Reduksi Data

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Semakin lama peneliti di lapangan maka jumlah data semakin banyak, kompleks, dan rumit. Untuk itu perlu dilakukan analisis data melalui reduksi data. Data yang diperoleh di lapangan dicek kelengkapannya kemudian dipilah-pilah atau memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting berdasarkan konsep dan tema mengenai objek yang diteliti.

2. Penyajian Data (Data Display)
Setelah reduksi data, maka langkah selanjutnya adalah melakukan penyajian data dalam bentuk uraian singkat berupa teks yang bersifat naratif. Hal ini akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut.
3. Verifikasi Data

Menurut Miles dan Huberman, langkah ketiga dalam Analisis data kualitatif adaalah penarikan kesimpulan dan verifikasi.
Dalam melakukan penarikan kesimpulan, data yang dianalisis harus logis artinya cara berpikir yang digunakan harus urut, tetap dan tidak berubah, serta tidak ada pertentangan di dalamnya. Sehingga, kesimpulan yang ditarik, bisa dipertanggung jawabkan secara logis. Dari pembahasan dan analisis, maka akan diperoleh jawaban atas permasalahan yang ada.
BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Lokasi Objek Penelitian

1. Profil Desa Turungan Baji

a. Sejarah Desa Turungan Baji

Sejarah singkat adat Turungan berawal dari dua Suami Istri yang hidup pada masa saat terjadi kekeringan panjang di daerah tersebut sehingga beberapa orang meninggal akibat tidak ada sumber air yang dapat dijadikan air minum dan beberapa orang juga mengidap penyakit, sumr, sungai dan semua sumber air yang ada mengering. Hewan ternak dan tanaman sebagai sumber pangan semuanya juga ikut mati. Kemudian pasangan Suami Istri tersebut mendapat mimpi, dia diperintahkan untuk menggali Sumur. Berawal dari mimpi tersebut kemudian sang Istri menggali  tanpa menggunakan alat penggali, yang dugunakan hanyalah telur yang dipecahkan untuk membasahi  tanah yang kering sehingga lebih mudah ketika digali.

Setalah menggali beberapa lama akhirnya dia melihat air yang mengalir dari tanah yang digalihnya. Setelah air tersebut terus mengalir kemudian datanglah orang-orang  berduyun-duyun untuk meminumnya dan dipercaya bahwaitu baik dapat menyembuhkan penyakit. Setelah mereka meminumnya orang sakit langsung seketika dan sejak itulah dipercaya bahwa sumber air tersebut dapat menyembuhkan penyakit. 

Kata Turungan Baji dibagi menjadi dua kata yaitu Turungan dan Baji. Kata “Turung” berasal dari bahsa konjo yang berarti Turung sedangkan kata “Baji” berarti baik. Kata “Turungan “ muncul karena posisi sumur berada pada dataran yang lebih rendah sehingga ketika ingin mengambil air harus turun sedangkan kata “Baji” karena air terebut dipercaya dapat menyembuhkan penyakit sehingga dianggap baik.

Desa Turungan Baji merupakan daerah yang terletak di Kecamatan Sinjai Barat yang memilki luas wilayah 5983 Ha. Penduduk Desa Turungsn Baji mayoritas memeluk agama Islam. Desa Turungan Baji merupakan salah satu Desa dari 9 (Sembilan) Desa yang terdapat di Kecamatan Sinjai Barat.Secara administrasi Desa Turungan Baji berbatasan dengan:

1) Barat berbatasan dengan Kabupaten Gowa

2) Selatan berbatasan dengan Kecamatan Sinjai Tengah,

3) Timur berbatasan dengan Kecamatan Bulupoddo

4) Utara berbatasan dengan Kabupaten Gowa.

Desa Turungan Baji terdiri dari 5 (lima Dusun), yaitu:

1) Dusun Cakkelembang,

2) Dusun Soppeng,

3) Dusun Sapoberu,

4) Dusun Kampala dan

5) Dusun Bilulu.

b. Jumlah Penduduk

Jumlah penduduk di Desa Turungan Baji sebanyak 4.883 jiwa atau sebanyak 1.158 Kepala Keluarga (KK) yang terdiri dari laki-laki sebanyak 2.545 jiwa dan perempuan sebanyak 2.338 jiwa.

c. Mata Pencaharian Masyarakat

Mata Pencaharian Penduduk Desa Turungan Baji adalah bertani dan berkebun. Kondisi ekonomi masyarakat Turungan Baji pada umumnya tergolong tingkat ekonomi menengah.

d. Keadaan Umum Pendidikan
Di Desa Turungan Baji terdapat 3 (tiga) Sekolah Dasar (SD), 1 (satu) Madrasah Ibtidaiyah ( MI) dan SMP Negeri 4 Sinjai Barat.
e. Penyandang Sosial

Penyandang sosial yang tercatat di Desa Turungan Baji yaitu penyandan tuna wicara sebanyak 3 (tiga) orang, Tuna Grahita sebanyak 1(satu) orang. Penyandang sosial ini merupakan penyandang yang tercatat dalam hukum negara.

f. Keadaan Sarana Dan Prasarana

Keadaan sarana dan pra sarana di Desa Turungan Baji terdiri atas :

1) Jalan

Sebagian besar jalan di Desa Turungan Baji merupakan jalan pengerasan.

2) Sarana Ibadah 

Sarana ibadah yang tersedia di Desa Turungan Baji berjumlah 8(delapan) masjid 2(dua) Masjid berada di DusunSapoberu, 1 (satu) Masjid di Dusun Bilulu,1 (satu) Masjid di Dusun Cakkelembang, 2(dua) Masjid di Dusun Kampala dan 2 (dua) Masjid di Dusun Soppeng.

3) Sarana Kesehatan

Sarana penunjang kesehatan di Desa Turungan Baji yaitu 3 (Tiga) pos pelayanan (Posyandu) yang berada di Dusun Cakkelembang, Sapoberu dan Kampala.

2. Deskripsi Tentang Dua Keluarga Berpoligami

Keluarga adalah unit terkecil dari masyarakat yang terdiri atas kepala keluarga dan beberapa orang yang terkumpul dan tinggal di suatu tempat di bawah suatu atap dalam keadaan saling ketergantungan. Dalam hal ini yang menjadi subjek penelitian penulis adalah dua keluarga yang terdapat di Desa Turungan Baji Kecamatan Sinjai Barat.
a. Keluarga Bapak TT

Keluarga Bapak TT merupakan salah satu keluarga yang ada di Desa Turungan Baji dan merupakan salah satu subjek penelitian penulis. Keluarga ini menikah dengan Istri pertamanya pada tahun 1977 dan dikarunia anak 2 (dua) orang anak laki-laki 1 (satu) dan perempuan 1 (satu) orang. Dan Bapak TT ini menikah dengan Istri keduanya pada tahun 1980 dan dikarunia anak 4 (empat) anak perempuan 2 (dua) dan anak laki-laki 2 (dua) orang. Kebiasaan atau aktivitas sehari-hari keluarga Bapak TT adalah bertani dan berkebun yang merupakan mata pencaharian utama masyarakat Desa Turungan Baji. Kebiasaan sehari-hari dari keluarga tersebut adalah bertani yang meliputi membajak sawah, kegiatan membajak sawah tersebut dilaksanakan 2 (kali) dalam 1 (satu) tahun serta memelihara hewan ternak seperti Sapi, Ayam dan Kambing. Dan kegiatan berkebun seperti kebun coklat dan cengkeh. Dari kebiasaan itulah keluarga tersebut mendapatkan penghasilan untuk mencukupi kebutuhan sehari-hari dan biaya sekolah anak-anaknya yang masih menempuh pendidikan. Pendapatan keluarga Bapak TT tidak menetap.

Latar belakang pendidikan dari keluarga Bapak TT adalah Sekolah Dasar (SD), serta anaknya masing-masing menempuh pendidikan. Hubungan antara Istri pertama dan Istri kedua terjalin dengan baik, meskipun mereka berpoligami tapi hubungan tetap harmonis antara Istri pertama dan kedua.

Penyebab Bapak TT berpoligami adalah bahwa ia ingin menolong. Ini alasan yang sering disandingkan dengan dalil agama, menolong. Maka jika dicermati, banyak pelaku poligami yang membenarkan tindakan ini bahwa ia ingin menolong perempuan agar hidupnya lebih baik.

b. Keluarga Bapak YK

Keluarga Bapak YK merupakan salah satu keluarga yang ada di Desa Turungan Baji dan merupakan salah satu subjek penelitian penulis. Keluarga Bapak YK menikah pada Istri pertamanya tahun 1998 dan tidak memiliki anak. Kemudian, pada Istri keduanya menikah pada tahun 2016. Seorang Janda yang memilki 2 (Dua) orang anak dan dari hasil pernikahannya yang ke dua Bapak YK dikarunia anak Laki-laki. Jadi, jumlah anaknya sekarang 3 (Tiga) anak perempuan 1 (Satu) dan anak Laki-laki 2 (Dua) orang. Kebiasaan atau aktivitas sehari-hari keluarga Bapak YK adalah berdagang yang merupakan mata pencaharian utama masyarakat Desa Turungan Baji. Dari kebiasaan tersebut keluarga Bapak YK mendapat penghasilan untuk membiayai keluarganya. Kondisi  ekonomi keluarga Bapak YK tergolong orang yang mampu. Latar belakang pendidikan dari keluarga Bapak YK adalah Sekolah Dasar (SD) serta anak dari Istri keduanya yang pertama menempuh pendidikan di Sekolah Dasar (SD), anak keduanya Taman Kanak-kanak (TK) dan anak yang ke tiga Baru Bayi. Hubungan antara Istri pertama dan Istri keduanya belum terjalin dengan baik. Istri pertama belum mampu menerima Istri kedua dari Suaminya. Penyebab Bapak YK berpoligami adalah Ingin memiliki anak lagi karena Istri pertamanya hanya mampu memiliki keturunan satu anak.
B. Pola Asuh Anak Dalam Keluarga Berpoligami di Desa Turungan Baji Kec. Sinjai Barat

Sebagaimana yang dikemukakan oleh Bapak TT bahwa pola asuh anak yang diterapkan pada keluarganya adalah selalu mengikut sertakan anak-anak di dalam pengambilan keputusan yang menyangkut pilhan anaknya, hal ini menurutnya sangat penting dilakukan karena nantinya anaklah yang akan menjalani keputusan tersebut dan ingin mendiskusikannya dari awal memberi ruang pada anaknya untuk mengapresiasikan pilihan-pilihannya kepadanya setelah itu memberi nasehat dan arahan-arahan bahkan tak segan memberikan alternatif pilihan-pilihan lain.
Berikut pernyataan Bapak TT:


    Saya selalu mengikut sertakan anak dalam pengambilan keputusan dalam keluarga, apalagi hal-hal yaang menyangkut dengan anak. Contohnya untuk mencari sekolahan misalnya, saya selalu memberi ruang yang cukup untuk mendiskusikan keinginan-keinginan anak, karena nantinya anaklah yang menjalaninya sendiri. Saya sebagai orang tua hanya bisa memberi arahan dan nasehat serta mendukung keputusan anak.

Bapak TT juga menyatakan selalu memberi batasan waktu pada anaknya saat anaknya bermain agar tidak melebihi waktu Bapak TT berpendapat bahwa anaknya selalu menurut dan mengerti keinginannya. Ketika anak telah pulang untuk bermain Bapak TT mengaku hanya menegur dengan pertanyaan-pertanyaan dan anaknya pun tidak keberatan atas sikap orang tuanya tersebut. Jika anaknya sedang bercerita kepadanya tentang pengalaman dan aktivitasnya sehari-hari Bapak TT selalu memberikan waktu pada anaknya dan selalu memperhatikan pembicaraan anaknya tersebut. Karena dengan demikian orang tua dapat mengontrol anaknya dalam bertindak. Jika anka ceroboh dalam mengerjakan pekerjaan rumah yang ia berikan Bapak TT selalu menasehatinya untuk lebih berhati-hati jika anaknya tidak mau belajar atau mengerjakan PR Bapak TT lebih cenderung mengajak dan mendorong anaknya untuk belajar, selalu meluangkan diri jika anaknya sedang belajar untuk membantunya belajar.

Berdasarkan wawancara diatas dapat di simpulkan bahwa Bapak TT adalah sosok seorang tua yang hangat dalam mendidik anaknya dia sangat terbuka dengan anaknya dan selalu berusaha memberikan pola asuh yang baik bagi anaknya sikap orang tua yang penuh dengan kasih sayang dan juga tegas menjadi ciri khas dari gaya pola pengasuhan Bapak TT. Bapak TT juga mampu beradaptasi dengan kemampuan anak, menyadari kesiapan anak tentang tanggung jawab dan kebebasan. Gaya pola asuh orang tua yang di pakai Bapak TT bercirikan pola pengasuhan demokratis.

Hasil wawancara dengan Bapak TT, orang tua selalu melibatkan anak didalam proses pengambilan keputusan yang berhubungan dengan anak. Hal ini menurutnya sangat penting untuk mendukung proses belajarnya, dan orang tua lebih memberikan apa yang menjadi kemauan anak. Bapak YK, tidak memberi arahan kepada anak, akan tetapi lebih meniyakan keinginan anaknya. Orang tua tidak pernah memberi batasan waktu kepada anak. Pemberian batas waktu bermain anak adalah hal penting bagi orang tua untuk bisa mengontrol anaknya dalam bermain sehari-hari. Namun menurut Bapak YK, pemberian batas waktu menurutnya akan membuat anak menjadi bandel, dan menjadi tidak tidak patuh terhadap orang tua. Padahal pemberian batasan waktu juga bertujuan untuk membiasakan agar anak tertib dan disiplin waktu. Bapak YK hanya batasan waktu pada malam hari jika anaknya ingin bermain dengan temannya. 

Berikut pernyataan Bapak YK:

Saya tidak pernah memberi batasan waktu kepada anak, jika anak diberi batasan waktu nanti akan malah jadi bandel dan tidak nurut dengan orang tua. Batasan waktu yang diberikan orang tua hanya pada malam hari, jika anak saya ingin keluar dengan teman-temannya.

Dari hasil wawancara dapat diperoleh orang tua memberi kebebasan sebanyak mungkin kepada anak. Demikian juga harapan anak tentang sosok orang tua yang ideal adalah mampu menjaga dan memelihara anak-anaknya dengan baik. Bagi mereka, ayah yang ideal adalah seorang kepala Rumah Tangga yang mempunyai tanggungjawab penuh terhadap keluarga terutama dalam memenuhi kebutuhan ekonomi serta menjadi pelindung dan pencari nafkah yang baik dalam keluarga. Tidak dapat dipungkiri bahwa poligami tetap menjadi bagian dari suatu bentuk perkawinan yang memiliki tanggung jawab yang besar dalam memelihara, mendidik dan melindungi seluruh anggota keluarga terutama terhadap anak. Ketiga tanggung jawab besar tersebut merupakan hal yang tak bisa lepas dari sebuah bentuk keluarga. Berapa pun banyak Istri yang dinikahi oleh suami namun kepedulian terhadap kebutuhan keluarga khususnya anak tetap menjadi bagian yang tidak boleh diabaikan.  

Seluruh informan dalam penelitian ini sangat menyadari akan peran dan tanggung jawab yang diserahkan kepada mereka untuk tetap memelihara, mendidik dan melindungi keluaraganya walaupun tidak seluruhnya dapat dijalankannya secara maksimal akibat pembagian perhatian kepada masing-masing istri. Kebanyakan tugas mendidik anak diserahkan hanya kepada masing-masing istri. Sementara dari pihak istri sendiri juga merasakan bahwa tanggung jawab yang besar ini masih tetap dijalankan oleh suami namun tidak optimal semenjak berpoligami, apalagi istri yang lebih banyak berperan dalam mengasuh anak dalam rumah tangga. Dari pihak anak juga merasakan bahwa mereka masih tetap mengharapkan kepedulian ayahnya agar dapat memenuhi kebutuhan yang mereka inginkan seperti alat bermain, pakaian, uang sekolah, uang jajan dan sebagainya. Bagi mereka sosok seorang Ayah masih tetap menjadi walaupun harus menerima jika ayahnya memiliki istri lain. 

Berikut dipaparkan pola pengasuhan yang di dapatkan dalam penelitian  di Desa Turungan Baji yang telah dilakukan.

1. Pola Pengasuhan Demokratis

Pola asuh demokratis adalah pola asuh yang memprioritaskan kepentingan anak, akan tetapi tidak ragu-ragu mengendalikan mereka. Orang tua dengan pola asuh ini bersikap rasional, selalu mendasari tindakannya pada rasio atau pemikiran-pemikiran. Orang tua tipe ini berrsikap realistis terhadap kemampuan anak, tidak berharap berlebihan yang berlebihan terhadap kemampuan anak. Orang tua tipe ini juga memberikan kebebasan kepada anak untuk memilih dan melakukan suatu tindakan dan pendekatannya kepada anak bersikap hangat. Orang tua selalu melibatkan anak di dalam proses pengambilan keputusan yang berhubungan dengan anak. Didalam kehidupan sehari-hari, pengambilan keputusan tentang kepentingan yang berhubungan dengan anak-anaknya adalah hal yang wajar bila terjadi di dalam keluarga.Pola ini untuk melihat apakah komunikasi antara anak dengan orang tua terjalin dengan baik atau tidak, hubunggan antara orang tua dengan anak yang baik adalah adanya kepedulian dalam berkomunikasi dan adanya perhatian , bisa berbentuk tukar pendapat atau tukar pemikiran. Hasil wawancara dengan Bapak TT, pengambilan keputusan yang berhubungan dengan anak adalah hal yang penting karena sang anaklah yang akan menjalani keputusan tersebut dan menurut Bapak TT, dia selalu menasehati dan memberi arahan yang baik kepada anaknya. Dapat dilihat hubungan yang diciptakan antara Bapak TT dengan anaknya terlihat baik yaitu adanya komunikasi yang baik antara mereka sangat penting untuk mengikut sertakan anaknya di dalam pengambilan keputusan yang berhubungan dengan anaknya, pengambilan keputusan selalu melibatkan anak karena nantinya sang anak yang akan menjalani keputusan tersebut. Bapak TT selalu memberi ruang yang cukup untuk anak dalam mendiskusikan keinginan anak, dan Bapak TT selalu bersikap dewasa dalam berkomunikasi dengan anak, sebagai contoh dia selalu mendukung keinginan anak dengan memberikan nasehat-nasehat serta arahan yang membangun. 

Dari penjelasan tersebut secara teori pola pengambilan keputusan yang berhubungan dengan anak adalah cenderung bersifat demokratis. Artinya orang tua didalam menghadapi sikap-sikap keputusan dan harapan anaknya dalam keputusan yang berkaitan dengan anaknya selalu melibatkan mereka. Adanya sikap saling menghargai dan memberikan ruang yang cukup untuk saling berpendapat antara anak dengan orang tua hal penting. Hal ini terjadi karena orang tua beranggapan bahwa anaklah yang nantinya akan menjalani keputusan tersebut.

Penerapan pola demokratis berdampak positif terhadap perkembangan anak kelak, karena anak senantiasa dilatih untuk mengambil keputusan dan siap menerima segala konsekuensi dari keputusan yang diambil. Dengan demikian potensi yang di miliki anak dapat berkembang secara optimal, karena anak melakukan segala aktivitas sesuai dengan kehendak dan potensinya. Sementara orang tua memberikan kontrol dam bimbingan manakah anak melakukan hal-hal negatif yang dapat merusak  kepribadian anak. 

Adapun hasil temuan yang peneliti lakukan pada wawancara peneliti pada keluarga poligami adalah sebagai berikut:
a. Kontrol yang tinggi dari orang tua 
Orang tua selalu mengingatkan anaknya jika bermain melebihi waktu 

Didalam pergaulan sehari-hari sebenarnya wajar saja jika anak yang bermain melebihi waktu yang di tentukan orang tua mereka, karena remaja adalah masa dimana anak bertumbuh dan berkembang, serta keingintahuannya sangat besar, oleh karena itu tak jarang mereka melakukan hal-hal yang dianggap mereka masih baru mengenalnya. Oleh sebab itulah banyak anak yang lupa waktu jika sedang asik bermain dengan teman-teman mereka, menurut orang tua hal ini adalah wajar terjadi. Menurut Bapak TT dia tidak marah jika anaknya telat waktu didalam bermain Bapak TT hanya mengingatkan lewat SMS atau telpon untuk mengingatkan kepada anaknya supaya cepat pulang dan menanyakan apa yang sedang anaknya lakukan dan dimana. Bapak TT tidak marah kepada anaknya tetapi hanya memberi nasehat dan mengingatkan anaknya.

Dari penjelasan diatas dapat dikatakan bahwa sikap orang tua selalu terbuka dan selalu menjalin hubungan dengan anak-anaknya, adanya kontrol yang tinggi namun tidak membatasi aktifitas anak dan selalu memberikan kepercayaan kepada anaknya.

b. Sikap orang tua tegas apabila anak melakukan tindak negatif didalam bermain seperti berkelahi. Tindak negatif seperti berkelahi bagi anak remaja, adalah fenomena yang wajar terjadi dan selanjutnya sikap orang tua terhadap anak yang berkelahi.
Pada umumnya orang tua tidak ingin melakukan hal negatif tersebut,karena memang tidak ada gunanya dan tidak ada untungnya. Menurut Bapak TT, jika anaknya berkelahi ia akan memberikan hukuman, karena menurutnya jika tidak diberi hukuman maka anak akan mengulangi tindak negatif tersebut dikemudian hari, itulah sebabnya maka Bapak TT memberikan hukuman kepada anaknya saat anaknya berkelahi saat bermain. 
Maka dari itu dapat disimpulkan sikap Bapak TT jika di dalam bermain anak melakukan tindak negatif seperti berkelahi orang tua cenderung memberi hukuman kepada anaknya, alasannya memberikan hukuman kepada anaknya yaitu agar anaknya tidak terbiasa melakukan tindak negatif tersebut adalah salah. Sikap orangtua adalah tegas dan tidak segan-segan bertindak tegas terhadap anaknya melakukan tindak negatif.

c. Komunikasi antara orangtua dengan anak berjalan dengan baik. Komunikasi orang tua dengan anak merupakan bagian dari komunikasi keluarga. Di samping bukti empiris karena komunikasi antara anak dengan orang tua meningkatkan kesejahteraan subjektif. Menurut Bapak TT komunikasi dengan anak sangatlah penting yang harus dilakukan, karena dengan komunikasi dengan anak akan mengerti dan memahami keadaan anaknya. Jalan orang tua berbagi dengan anak dan sebaliknya anak berbagi dengan orang tua, jadi komunikasi itu penting dilakukan sesering mungkin dengan baik anak dengan orang tua, orang tua dengan anak. Bapak TT juga tipe orang tua yang terbuka terhadap anaknya, karena Bapak TT selalu mendorong anaknya untuk mengemukakan pendapatnya kepada orang tuanya. Pola komunikasi yang dilakukan orang tua lebih terbuka, orang tua memberi dan menyediakan ruang yang cukup untuk berkomunikasi dengan anaknya, adanya saling dengar pendapat dan adanya saling memberi kesempatan menjadi gaya komunikasi orang tua.
Dapat di simpulkan bahwa orang tua menganggap penting dalam pemberian tugas pekerjaan rumah kepada anaknya, menurut orang tua pemberian tugas pekerjaan rumah kepada anaknya bertujuan untuk mendidik anak agar disiplin, melatih bertanggung jawab dan anak agar belajar mandiri.

d. Hubungan yang baik dan hangat orang tua dan anak. Orang tua selalu memberikan kesempatan kepada anak untuk mengemukakan pendapatnya. Di dalam sebuah keluarga adanya pendapat dan penilaian antar anggota keluarga adalah hal yang wajar terjadi. Hasil wawancara dengan Bapak TT mengatakan hampir selalu memberi kesempatan kepada anak untuk mengemukakan pendapatanya, dan selalu memberi dorongan kepada anaknya untuk selalu mengungkapkan hal apa saja yang ingin anaknya ungkapkan kepada dirinya bisa lebih mengetahui perasaan, hal apa saja yang anak rasakan disinilah fungsi dan tugas orang tua yaitu memberikan ruang yang cukup untuk anak berkomunikasi dan mengunkapkan pendapatnya.Komunikasi seperti ini adalah suatu keqajiban dan tanggungjawab orang tua terhadap orang tua dengan berkomunikasi adanya saling dengar pendapat baik anak maupun orang tua keadaan dan harapan memahami keadaan dan harapan-harapan keduanya.Dari hasil wawancara ini dapat disimpulkan bahwa sikap orang tua terhadap kebutuhan anak sangat responsif artinya orang tua memberikan ruang dan selalu mendorong anak untuk mengungkapkan pendapat dan harapan-harapannya kepada anak.
e. Orang tua selalu memperhatikan pembicaraan anak ketika anak sedang bercerita tentang pengalaman dan aktifitasnya sendiri dan ketika anak berani bercerita adalah hal yang wajar untuk berkomunikasi dan adanya saling keterbukaan antara anak dan orangtua dari sinilah orangtua bisa memberikan kontrol yang baik terhadap perilaku anak di dalam berinteraksi dengan teman-temannya.Hubungan antara anak dan orangtua terjalin dengan sikap saling terbuka satu sama lain, oleh sebab itu maka orangtua bisa mengerti dan memahami keinginan dan kebutuhan anak-anaknya begitu juga dengan anaknya.Memang pola asuh demokratis merupakan pola asuh yang paling banyak memiliki sisi positif dibandingkan dengan pola asuh demokratis merupakan pola asuh yang ideal yang baik digunakan untuk mendidik anak. Akan tetapi setiap hal pasti memilki sisi negatif, begitu juga pola asuh demokratis juga memilki sisi negatif, yaitu jika diterapkan  dalam penanaman aqidah pada anak kecil. Dikhawatirkan anak kecil tersebut belum mengerti secara pasti mana yang benar dan mana yang salah tentang ketauhidan.
Indikator dari pola asuh demokratis adalah orang tua menggunakan penjelasan dan diskusi dalam berkomunikasi dengan anak. Artinya ketika terjadi suatu masalahdalam keluarga maka orang tua dan anak mendiskusikannya dan mencari jalan keluarnya dengan berdiskusi. Dan ketika sang anak berbuat salah maka orang tua tidak langsung menghukum anak tersebut akan tetapi menjelaskan terlebih dahulu bahwa apa yang telah dilakukannya salah dan menasehatinya supaya tidak mengulanginya lagi. Selain itu jugaterjadi komunikasi dua arah yang baik sehingga antara orang tua dan anak terjalin keakraban. Adanya sikap terbuka antara orang tua dan anak adalah ketika orang tua melakukan sesuatu dalam keluarga secara musyawarah dan kalau terjadi sesuatu pada anggota keluarga selalu dicarikan jalan keluarnya (secara musyawarah), juga dihadapi dengan tenang, wajar dan terbuka. Adanya pengakuan orang tua terhadap kemampuan anak-anaknya. Orang tua yang baik adalah orang tua yang mengakui kemampuan anak, ia memandang anak sebagai individu yang sedang berkembang sehingga memberikan kesempatan kepadanya untuk mengembangkan dirinya dengan segala kemungkinan yang dimilikinya. Orang tua seperti ini memahami hakekat perkembangan anak yakni mencapai kedewasaan fisik, mental, emosional dan sosial. Orang tua yang memahani hal ini akan menanggapi secara positif seluruh ekspresi anak dalam bentuk  apapun, memberi kebebasan pada anak untuk berkreasi, mengembangkan bakatnya, serta mendukung seluruh keinginan anak yang positif dengan terus memantau dan mengarahkan anak agar jangan menyusuri  jalan hidup yang sesat. Memberi kesempatan untuk tidak tergantung dengan orang tua. Orang tua memberi kesempatan kepada anak untuk tidak tergantung dengan orang tua. Dengan kata lain orang tua melatih anak untuk mandiri yaitu dengan memberi anak kesempatan untuk mengembangkan kontrol internalnya sehingga sedikit demi sedikit anak berlatih untuk bertanggung jawab terhadap dirinya sendiri. Selain itu anak juga dilibatkan dan diberi kesempatan untuk berpartisipasi mengatur hidupnya. Sehingga anak dapat belajar  secara aktif dalam mengembangkan dan memajukan potensi bawaanya serta anak dapat inovatif dan kreatif.

2. Pola Pengasuhan Permisif 

Di dalam penelitian ini, penulis menemukan pada pengasuhan yang ada, yaitu pola pengasuhan permisif, pola asuh ini adalah perpaduan antara pola asuh demokratis dan pola asuh liberal. Pola asuh demokratis pola asuh yang memprioritaskan kepentingan anak, akan tetapi tidak ragu-ragu mengendalikan mereka. Orang tua dengan pola asuh ini bersikap rasional, selalu mendasari tindakannya pada rasio atau pemikiran-pemikiran. Orang tua tipe ini juga bersikap realistis terhadap kemampuan anak, tidak berharap yang berlebihan yang melampaui kemampuan anak. Orang tua tipe ini juga memberikan kebebasan kepada anak untuk memilih dan melakukan suatu tindakan, dan pendekatannya kepada anak bersifat hangat. Sedangkan pola asuh liberal ditandai dengan adanya kebebasan tanpa batas kepada anak untuk berbuat dan berperilaku sesuai dengan keinginan anak. 
Menurut hasil penelitian, pola asuh permisif ini bercirikan: sikap orang tua yang biasanya memberikan pengawasan yang sangat longgar, memberikan kesempatan pada anaknya untuk melakukan sesuatu tanpa pengawasan yang cukup darinya. Mereka cenderung tidak menegur atau memperingatkan anak apabila anak sedang dalam bahaya, dan sangat sedikit memberikan bimbingan kepada mereka. Namun orang tua tipe ini biasanya bersifat hangat sehingga di sukai oleh anak.Di dalam pengambilan keputusan ang berhubungan dengan anak, orang tua selalu mengikut sertakan anak dan orang tua selalu mendukung keinginan dan kemauan anak. Hasil wawancara dengan Bapak YK, orang tua selalu melibatkan anak didalam proses pengambilan keputusan yang berhubungan dengan anak. Hal ini menurutnya sangat penting untuk mendukung proses belajarnya, dan orang tua lebih memberikan apa yang menjadi kemauan anak. Bapak YK, tidak memberi arahan kepada anak, akan tetapi lebih meniyakan keinginan anaknya.

a. Orang tua tidak pernah memberi batasan waktu kepada anak. 

Pemberian batas waktu bermain anak adalah hal penting bagi orang tua untuk bisa mengontrol anaknya dalam bermain sehari-hari. Namun menurut Bapak YK, pemberian batas waktu menurutnya akan membuat anak menjadi bandel, dan menjadi tidak tidak patuh terhadap orang tua. Padahal pemberian batasan waktu juga bertujuan untuk membiasakan agar anak tertib dan disiplin waktu. Bapak YK hanya batasan waktu pada malam hari jika anaknya ingin bermain dengan temannya. 

b. Orang tua tidak memberikan hukuman saat anaknya berkelahi dalam bermain. Memberikan teguran dan nasehat adalah hal yang wajar dilakukan bagi orang tua saat anak-anaknya melakukan kesalahan saat bermain, seperti berkelahi. Menurut Bapak YK, pemberian teguran tidak perlu dilakukan, menurutnya adalah hal yang wajar bila didalam berinteraksi dengan teman-temannya  anak melakukan tindak negatif seperti berkelahi. Terlihat bahwa pola orang tua saat anak berkelahi dalam bermain, orang tua cenderung tidak memperdulikan perilaku anak-anaknya dan tidak ada kontrol dari orang tua.

c. Berkomunikasi dengan anak sesering mungkin sangat penting bagi orang tua. Hasil wawancara dengan Bapak YK, menunjukkan bahwa berkomunikasi dengan anak adalah hal penting karena melalui komunikasilah orang tua bisa mengerti akan kebutuhan apa saja yang diperlukan anak.
d. Orang tua tidak menuntut untuk bersikap bertanggung jawab. Orang tua tidak memaksa kehendak anak jika anak tidak mau belajar atau mengerjakan PR. Dari hasil wawancara, pola interaksi yang dilakukan Bapak YK, saat anak belajar adalah orang tua memberikan kebebasan kepada anaknya, anaknya diberikan kebebasan untuk menentukan pilihannya sendiri dan diberikan kelonggaran untuk mengatur dirinya sendiri. 

e. Orang tua cenderung menegur anak jika didalam mengerjakan tugasnya anak melakukan kecerobohan. Hasil wawancara dengan Bapak YK, setiap orang tua pasti menginginkan anaknya untuk bisa hidup mandiri, dengan cara mendidik dengan pola pemberian kerja sehari-hari kepada anaknya jika dalam melakukan pekerjaannya anak melakukan kesalahan dia tidak menghukum, tetapi hanya memberikan teguran kepada anaknya. Dapat dikatakan bahwa tidak ada sikap tegas dari orang tua terhadap anak, orang tua cenderung menerima sikap, perilaku dan keadaan anak.

C. Perilaku Anak Dalam Keluarga Berpoligamidi Desa Turungan Baji Kec. Sinjai Barat
Masalah yang selalu dikeluhkan orang tua tentang anak mereka seakan-akan tidak pernah berakhir. Taraf pertumbuhan dan perkembangan telah menjadikan perubahan pada diri anak. Perubahan perilaku tidak akan menjadi masalah bagi orang tua apabila anak tidak menunjukkan tanda penyimpangan. Akan tetapi, apabila anak telah menunjukkan tanda yang mengarah ke hal negatif akan membuat cemas bagi sebagian orang tua. Dalam mengasuh anak orang tua bukan hanya mampu mengkomunikasikan fakta, gagasan dan pengetahuan saja, melainkan membantu menumbuh kembangkan kepribadian anak. Artinya anak perlu mendapat perhatian dalam membangun sistem pendidikan. Apabila anak telah menunjukkan gejala-gejala yang kurang baik, berarti mereka sudah tidak menunjukkan niat belajar yang sesungguhnya. Kalau gejala ini dibiarkan terus akan menjadi masalah didalam mencapai keberhasilan belajarnya. Ketergantungan anak kepada orang tua ini dapat terlihat dari keinginan anak untuk memperoleh perlindungan, dukungan dan asuhan dari orang tua dalam segala aspek kehidupan. Selain itu, anak yang menjadi  masalah kemungkinan terjadi akibat dari tidak berfungsinya sistem sosial di lingkungan tempat tinggalnya. Dengan kata lain perilaku anak merupakan reaksi atas perlakuan lingkungan terhadap dirinya.Orang tua dapat saja menerapkan pola asuh yang dapat diterapkan dalam kehidupan keluarga.Apabila pola-pola yang diterapkan keliru maka yang akan terjadi bukannya perilaku yang baik bahkan akan mempertambah buruk perilaku anak.Anak tumbuh dan berkembang dibawah asuhan orangtua. Melalui orangtua,anak beradaptasi dengan lingkungannya dan mengenal dunia sekitarnya serta pola pergaulan hidup yang berlaku di lingkungannya ini di sebabkan oleh orang tua merupakan dasar pertama bagi pembentukan pribadi anak.

Berdasarkan hasil dari penelitian di Desa Turungan Baji, dari keluarga berpoligami Istri dari Bapak TT.

Sebagaimana dikemukakan oleh Ibu NH Istri pertama dari Bapak TT, bahwa:

Perilaku anak dengan di poligami tetap terjalin dengan baik, mereka sama-sama hidup bahagia dan suaminya bisa berlaku adil dengan anak dan istrinyameskipun mereka di poligami tapi mampu untuk menafkahi.

Begitu Pula Yang di kemukakan Oleh Ibu MC Istri kedua dari Bapak TT, bahwa:

Tidak Masalah baginya mereka dipoligami asal Suaminya mampu berlaku adil terhadap Istri-istrinya, dan mampu untuk menafkahi anak-anaknya.

Berdasarkan dari analisis penelitian adalah pola asuh anaknya terjalin dengan baik antara Istri pertama dan Istri keduanya meskipun mereka di poligami tapi mereka saling percaya dan bisa memahami keadaan.
Berdasarkan hasil dari penelitian di Desa Turungan Baji, dari keluarga berpoligami Istri dari Bapak YK.
Sebagaimana dikemukakan oleh Ibu HY bahwa:

Semenjak Suaminya berpoligami mereka tidak lagi menjadi keluarga yang sempurna, sebab rasa kasih sayang yang dimiliki oleh suaminya sudah terbagi dengan istri ke duanya, tetapi saya tetap dibiayai dan diberi perhatian kepada anak-anak. Akan tetapi saya tidak ikhlas dengan semua yang terjadi dalam keluarga saya ini.

Begitupula yang dikemukakan oleh Ibu SS bahwa:

Hidup dalam berpoligami dan menjadi Istri ke dua itu sebenarnya tidak menyenangkan. Akantetapi saya menerima semua ini, sebab saya sudah memiliki anak dari suami saya. Walaupun itu kasih sayangnya kepada saya dan anak saya tidak seutuhnya untuk kami tapi suami saya tetap menafkahi keluarga saya.

Berdasarkan Hasil analisis Penelitian diatas adalah Keluarga ini sebenarnya mereka tidak ingin di poligami. Namun karena faktor keturunan sehingga mereka di poligami.

Dengan demikian dapat di simpulkan bahwa pola asuh yang diterapkan oleh orang tua sangat dominan dalam membentuk kepribadian anak sejak dari kecil sampai anak jadi dewasa di dalam mengasuh anak terkandung pula pendidikan, sopan santun, membentuk latihan-latihan tanggung jawab dan sebagainya. Disini peranan orangtua sangat penting karena secara langsung ataupun tidak orang tua melalui tindakannya akan membentuk watak anak dan menentukan sikap anak serta tindakannya di kemudian hari masing masing orangtuua tentu saja memiliki pola asuh tersendiri dalam mengarahkan perilaku anak. Hal ini sangat di pengaruhi oleh latar belakang pendidikan orang tua, mata pencaharian hidup ,kedaan sosial ekonomi,adat istiadat dan sebagainya. Dengan kata lain, pola asuh orang tua petani tidak sama dengan pedagang demikian pula pola asuh orang tua yang berpendidikan rendah berbeda dengan pola asuh  orang tua yang berpendidikan tinggi. Ada yang menerapkan dengan pola yang keras atau kejam, kasar dan tidak berperasaan. Namun, adapula yang memakai  pola lemah lembut dan kasih sayang. Adapula yang memakai sistem militer, yang apabila anaknya bersalah akan langsung diberi hukuman dan tindakan tegas. Bermacam-macam pola asuh yang di terapkan orang tua ini sangat bergantung pada bentuk-bentuk penyimpangan perilaku anak. Orang tua dapat memilih pola asuh yang tepat dan ideal bagi anaknya. Orang tua yang salah menerapkan pola asuh akan membawa akibat buruk bagi perkembangan jiwa anak. Tentu saja penerapan orang tua diharapkan dapat menerapkan pola asuh yang bijaksana atau menerapkan pola asuh yang setidak-tidaknya tidak membawa kehancuran atau merusak jiwa dan watak seorang anak. Bentuk-bentuk pola asuh orang tua sangat erat hubungannya dengan kepribadian anak setelah ia menjadi dewasa. Hal ini di karenakan ciri-ciri dan unsur-unsur watak seorang individu dewasa sebenarnya sudah diletakkan benih-benihnya kedalam jiwa seorang individu sejak sangat awal, yaitu pada masa ia masih kanak-kanak. Watak juga ditentukan oleh cara-cara ia waktu kecil di ajak makan, diajak kebersihan, diajak main dan bergaul dengan anak lain dan sebagainya. 
mengikut sertakan anak dalam pengambilan keputusan dalam keluarga, apalagi hal-hal yaang menyangkut dengan anak. Contohnya untuk mencari sekolahan misalnya, memberi ruang yang cukup untuk mendiskusikan keinginan-keinginan anak, karena nantinya anaklah yang menjalaninya sendiri. sebagai orang tua hanya bisa memberi arahan dan nasehat serta mendukung keputusan anak tidak pernah memberi batasan waktu kepada anak, jika anak diberi batasan waktu nanti akan malah jadi bandel dan tidak nurut dengan orang tua. Batasan waktu yang diberikan orang tua hanya pada malam hari, jika anak ingin keluar dengan teman-temannya. Selalu memperhatikan ketika anak bercerita tentang hal apa saj yang dialami atau dilakukan dalam bermainnya sehari-hari, karena dari sinilah bisa mengambil kesimpulan dan mengerti bagaimana anak bergaul dengan teman-temannya dan bisa mengontrol jika dia melakukan tindak negatif.

BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa pola pengasuhan pada orang tua berpoligami dan perilaku anak dalam keluarga berpoligami tidak jauh berbeda dengan keluarga utuh. Terlihat dari cara komunikasi orang tua dengan anak, perilaku orang tua terhadap anak. 

Berikut adalah pola yang di pakai para orang tua :
1. Pola Demokratis dan Pola Permisif
a. Pola asuh Demokratis

Dari hasil penelitian pola pengasuhan demokratis bercirikan orang tua sangat responsifterhadap kebutuhan anak, orang tua selalu mendorong anak untuk menyatakan pendapat dan pernyataan, orang tua selalu memberikan arahan tentang perbuatan baik dan buruk.

b. Pola Pengasuhan Permisif 

Menurut hasil penelitian, pola asuh permisif ini bercirikan: sikap orang tua yang biasanya memberikan pengawasan yang sangat longgar, memberikan kesempatan pada anaknya untuk melakukan sesuatu tanpa pengawasan yang cukup darinya. Mereka cenderung tidak menegur atau memperingatkan anak apabila anak sedang dalam bahaya, dan sangat sedikit memberikan bimbingan kepada mereka. Namun orang tua tipe ini biasanya bersifat hangat sehingga di sukai oleh anak. Di dalam pengambilan keputusan yang berhubungan dengan anak, orang tua selalu mengikut sertakan anak dan orang tua selalu mendukung keinginan dan kemauan anak.
2. Perilaku Anak
Dengan kata lain perilaku anak merupakan reaksi atas perlakuan lingkungan terhadap dirinya. Orang tua dapat saja menerapkan pola asuh yang dapat diterapkan dalam kehidupan keluarga. Apabila pola-pola yang diterapkan keliru maka yang akan terjadi bukannya perilaku yang baik bahkan akan mempertambah buruk perilaku anak. Anak tumbuh dan berkembang dibawah asuhan orang tua. Melalui orang tua, anak beradaptasi dengan lingkungannya dan mengenal dunia sekitarnya serta pola pergaulan hidup yang berlaku di lingkungannya ini di sebabkan oleh orang tua merupakan dasar pertama bagi pembentukan pribadi anak. 

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan tersebut, maka peneliti menyatakan beberapa hal sebagai berikut: 
1. Kepada keluarga berpoligami
Diharapkan bagi keluarga berpoligami yang memakai pola asuh yang kurang baik, anak membutuhkan pola pengasuhan yang baik yang lebih adanya keterbukaan, hubungan yang hangat dan komunikasi yang baik dengan anak, anak dengan orang tua. Diharapkan orang tua memakai pola asuh yang benar.

2. Bagi Masyarakat

Kepada masyarakat diharapkan mampu melihat sisi baik kepada orang tua berpoligami yang memakai pola pengasuhan tertentu, karena adanya ketidak berfungsinya salah satu fungsi di dalam keluarga membuat keluarga orang tua berpoligami harus menyesuaikan dan dituntut berfungsi di dalam keluarga.

3. Bagi Anak 

Kepada anak yang hidup pada keluarga dengan orang tua berpoligami sebaiknya lebih mengerti, memahami dan bisa melihat keadaan orang tuanya. Karena di dalam mengasuhorang tua menjalankan fungsi sekaligus dalam keluarga karena ada ketidak berfungsinya salah satu fungsi keluarga.

4. Bagi Peneliti

Kami harapkan dengan skripsi ini mampu melanjutkan kembali penelitian yang lebih luas cakupannya atau lebih dispesifikannya lagi pada bagian-bagian tertentu demi terciptanya sebuah keilmuan yang komprehensif.
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[image: image5.jpg]PEDOMAN WAWANCARA DENGAN SUBJEK

Pola Asuh Anak Dalam Keluarga Berpoligami Di Desa Turungan Baji

Kec.Sinjai Barat
1. Data Pribadi
Nama : Tattu
Tempat Tanggal Lahir : Sinjai, 01- 07- 1953
Jenis Kelamin : Laki-laki
Pekerjaan : Petani
Hari/Tanggal : Selasa/24/oktober/2017

2. pertanyaan

a.
b.

Siapakah yang paling dominan dalam mengasuh anak-anak?
Apakah Bapak /Ibu mengajak anak berkomunikasi secara intensif sesuai dengan

umur, gender dan perkembangannya?

. Bagaimanakah cara Bapak/Ibu membiasakan panggilan kasih sayang dengan

nada lembut pada anak?

. Bagaimana cara Bapak /Ibu mengajarkan amanah dan menjaga rahasia

keluarga?

. Apakah Bapak/Ibu memberi hadiah kepada anak yang berhasil melakukan

sesuatu atau berprestasi?
Apakah Bapak/Ibu menyediakan media pembelajaran sesuai dengan tingkat

perkembangannya?

. Bagaimana Bapak/Ibu mengajarkan persaudaraan, kerja sama, akhlak dan adab

makan minum?

. Bagaimana cara Bapak/Ibu menciptakan suatu sistem hubungan antar anggota

keluarga yang saling berinteraksi?
Bagaimana Bapak/Ibu mengajarkan cara menjalin hubungan yang baik antara

saudara kandung dan saudara sebapak?
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2. pertanyaan
a. Siapakah yang paling dominan dalam mengasuh anak-anak?

b. Apakah Bapak /Ibu mengajak anak berkomunikasi secara intensif sesuai dengan

umur, gender dan perkembangannya?

¢. Bagaimanakah cara Bapak/Ibu membiasakan panggilan kasih sayang dengan

nada lembut pada anak?

d. Bagaimana cara Bapak /Ibu mengajarkan amanah dan menjaga rahasia

keluarga?

e. Apakah Bapak/Ibu memberi hadiah kepada anak yang berhasil melakukan

sesuatu atau berprestasi?

f. Apakah Bapak/Ibu menyediakan media pembelajaran sesuai dengan tingkat

perkembangannya?

g. Bagaimana Bapak/Ibu mengajarkan persaudaraan, kerja sama, akhlak dan adab

makan minum?

h. Bagaimana cara Bapak/Ibu menciptakan suatu sistem hubungan antar anggota

keluarga yang saling berinteraksi?

i. Bagaimana Bapak/Ibu mengajarkan cara menjalin hubungan yang baik antara

saudara kandung dan saudara sebapak?




[image: image7.jpg]j. Bagaimanakah cara, sikap Bapak dan Ibu dalam mendidik anak?

k. Apakah Bapak dan Ibu berusaha untuk melakukan kontrol pada anak?

1. Apakah Bapak atau Ibu meminta pendapat anak dengan disertai alasan yang
jelas ketika anak menuntut pemenuhan kebutuhannya?

m. Apakah Bapak atau Ibu menunjukkan ekspresi-ekspresi kehangatan, kasih

sayang, rasa bangga pada anak?
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